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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal tahun ajaran 2024- 2025. Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal, seperti kondisi kesehatan, kemampuan kognitif, dan motivasi, serta faktor eksternal, termasuk metode pengajaran dan dukungan lingkungan. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Partisipan penelitian terdiri dari 28 siswa, 1 guru, dan 5 orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami istilah ilmiah dan konsep yang diajarkan, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Metode pengajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik juga berkontribusi terhadap rendahnya motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu, dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar yang tidak kondusif turut memperburuk kondisi ini. Penelitian ini merekomendasikan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran dan peningkatan dukungan dari orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan prestasi akademik mereka.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, IPAS, Organ Pernapasan
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1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang

[image: ]Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, sehingga memiliki kekuatan spiritual dalam beragama, kemampuan untuk mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri dan masyarakat (Ujud dkk, 2022). Pendidikan dasar peranannya sangat penting bagi sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai pondasi dalam proses pembelajaran, pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi anak-anak untuk berkembang secara akademik maupun sosial.
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena dengan pendidikan kita dapat mengembangkan potensi diri dan memajukan bangsa (Putri & Juwita, 2024). Pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Di sinilah pentingnya interaksi sosial di lingkungan sekolah. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa diajarkan nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin. Nilai-nilai ini tidak hanya berfungsi untuk membentuk individu yang lebih baik, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan dasar berperan penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik.
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BAB I






[image: ]Selain itu, pendidikan dasar yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap masa depan siswa. Siswa yang memiliki pemahaman mendalam mengenai materi dasar akan lebih siap menghadapi tantangan akademik di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang dialami oleh individu/siswa dimana mereka mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak memuaskan. Hambatan ini dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan luar diri siswa, yaitu lingkungan eksternal (Utami, 2020). Kesulitan belajar dapat diartikan fenomena yang umum dihadapi oleh banyak siswa di berbagai jenjang pendidikan. Kondisi ini ditandai dengan adanya hambatan yang mengganggu proses belajar, yang menyebabkan hasil yang diperoleh tidak memenuhi ekspektasi. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sering kali merasa frustrasi, karena mereka berusaha keras namun tidak mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini bisa mengakibatkan rendahnya rasa percaya diri dan motivasi untuk belajar lebih lanjut.
Menurut (Ilham dkk., 2024) ada berbagai faktor penyebab kesulitan belajar. Diantaranya yaitu kondisi internal siswa, seperti kemampuan kognitif yang bervariasi di antara individu. Misalnya, beberapa siswa mungkin memiliki kesulitan dalam memahami konsep baru atau dalam mengingat informasi yang telah diajarkan. Selain itu, aspek psikologis seperti kecemasan atau kurangnya motivasi juga dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan belajar siswa. Siswa yang merasa  cemas  saat  menghadapi  ujian  atau  tugas  sering  kali  tidak  dapat
9






[image: ]menunjukkan kemampuan mereka dengan optimal. Di sisi lain, faktor eksternal juga berperan penting dalam kesulitan belajar. Lingkungan belajar yang tidak mendukung, seperti kelas yang tidak kondusif atau metode pengajaran yang tidak cocok dengan gaya belajar siswa, bisa menghambat pemahaman mereka. Selain itu, yang sangat penting yaitu dukungan dari orang tua dan teman sebaya. Siswa yang tidak mendapatkan dukungan yang memadai cenderung merasa terasing dan kurang termotivasi untuk belajar.
Kesulitan belajar bukan hanya berdampak pada hasil akademis, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan sosial dan emosional siswa. Siswa yang sering mengalami kegagalan dalam belajar mungkin merasa tertekan atau bahkan putus asa, yang dapat mengarah pada masalah psikologis yang lebih serius. Menurut Arifin dalam (Rachman, 2018), Beberapa indikator yang mengindikasikan bahwa seorang anak mengalami kesulitan belajar antara lain: 1) Siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran dalam waktu yang telah ditetapkan; 2) Siswa mendapatkan peringkat hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan rekan- rekannya dalam kelompok yang sama; 3) Siswa tidak dapat mencapai prestasi belajar yang sebanding dengan potensi yang dimilikinya; 4) Siswa tidak dapat menunjukkan perilaku yang baik, seperti kurangnya kesopanan, kenakalan, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan.
Dalam konteks kesulitan belajar, guru mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa. Seringkali, kesulitan belajar disebabkan oleh minimnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Misalnya, siswa mungkin tidak sepenuhnya memahami fungsi organ pernapasan atau bagaimana sistem pernapasan





berfungsi	dalam	tubuh	manusia.	Dengan	memahami	faktor-faktor	yang menyebabkan kesulitan ini, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif. Salah satu pelajaran yang diajarkan di tingkat pendidikan dasar adalah
[image: ]IPAS, yang merupakan akronim dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Mata pelajaran ini mengintegrasikan dua bidang ilmu, yaitu IPA dan IPS, dan diperkenalkan dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia untuk siswa Sekolah Dasar. Tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa mengenai fenomena alam dan interaksi sosial di lingkungan mereka, serta membantu mereka mengenali dan memahami berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selama proses belajar, siswa dilatih untuk berpikir secara kritis dan analitis, sekaligus mengembangkan keterampilan ilmiah mereka.
Materi tentang organ pernapasan sering kali menjadi tantangan bagi siswa, terutama di kelas V SD. Kesulitan dalam memahami materi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal, seperti kemampuan kognitif, motivasi, dan minat belajar siswa, dapat memengaruhi seberapa baik mereka memahami materi yang diajarkan. Di sisi lain, faktor eksternal, seperti metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dan dukungan dari lingkungan belajar di rumah, juga berkontribusi terhadap kesulitan yang dialami oleh siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti mencatat beberapa hal yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa pada materi IPAS mengenai organ pernapasan manusia. Observasi dilakukan dengan cara mengamati jalannya proses pembelajaran di dalam kelas V, wawancara dengan guru





[image: ]kelas, serta melihat hasil belajar siswa. Dari observasi tersebut, ditemukan bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan organ pernapasan manusia. Beberapa siswa terlihat kesulitan dalam menghubungkan antara fungsi organ pernapasan dengan proses pernapasan yang terjadi dalam tubuh. Di samping itu, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih terkesan monoton, yaitu lebih mengandalkan ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan merasa bosan selama proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa lingkungan belajar di kelas tidak cukup mendukung. Beberapa siswa terlihat tidak fokus pada saat guru menjelaskan materi dan mereka terlihat lebih banyak berbicara dan mengobrol dengan teman sebangku. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti gambar atau model organ pernapasan, yang seharusnya dapat membantu siswa menggambarkan materi yang diajarkan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kebanyakan siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi organ pernapasan manusia, yaitu sekitar 50% siswa mendapatkan nilai antara 45-69, sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 70.
Dari wawancara dengan guru kelas, terungkap bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran IPAS. Mereka menganggap pembelajaran IPAS sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Masalah ini berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tersebut. Hasil belajar dapat dipahami dengan menganalisis dua kata yang menyusunnya, yaitu "hasil" dan "belajar". "Hasil"





merujuk pada produk atau pencapaian yang diperoleh sebagai konsekuensi dari suatu aktivitas, sedangkan "belajar" adalah proses yang bertujuan untuk menciptakan perubahan perilaku pada individu (Dara Fitrah Dwi & Lam’ah, 2022).
[image: ]Selain hasil belajar, faktor lain yang memengaruhi adalah menurunnya minat dan motivasi siswa untuk belajar lebih lanjut. Guru juga mengakui bahwa metode pembelajaran yang diterapkan selama ini belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi dalam pembelajaran IPAS menyebabkan rendahnya minat dan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa bosan dan tidak aktif terlibat dalam proses belajar. Metode ceramah yang monoton membuat siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam pembelajaran IPAS. Dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, motivasi belajar siswa dapat meningkat, sehingga mereka lebih aktif terlibat saat belajar di kelas. Selain itu, dukungan dari orang tua dalam mendampingi belajar di rumah juga masih kurang, yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk belajar lebih lanjut di luar jam sekolah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada materi IPAS mengenai organ pernapasan manusia di kelas V SD. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah yang dihadapi siswa serta memberikan rekomendasi kepada pihak terkait dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat  memahami  materi  dengan  lebih  baik,  yang  pada  gilirannya  dapat





meningkatkan prestasi	akademik mereka dan membekali mereka	dengan pengetahuan yang bermanfaat untuk kehidupan mereka.
1.2 [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah

[image: ]Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Siswa kesulitan memahami pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia.
2. Lingkungan dan metode pembelajaran yang tidak mendukung.

3. Motivasi belajar yang rendah.

4. Minat dan dukungan belajar yang kurang.

1.3 [bookmark: _bookmark8]Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan, untuk membuat permasalahan yang diteliti lebih terfokus dan rinci agar mendapatkan gambaran yang jelas, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada: “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ Pernapasan Manusia Kelas V SD Negeri 106815 Marindal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
1.4 [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia dikelas V SDN 106815 Marindal?
2. Apakah faktor internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia di kelas V SDN 106815 Marindal?





1.5 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia dikelas V SDN 106815 Marindal
2. [image: ]Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada materi IPAS organ pernapasan manusia di kelas V SDN 106815 Marindal
1.6 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
1) Hasil temuan penelitian ini dapat memperluas pemahaman dalam bidang pendidikan, terutama dalam memahami hubungan antara faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar dan proses pembelajaran siswa.
2. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi konkret kepada guru dalam merancang pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi.
2) Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi orang tua dan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa.
3) Dengan menerapkan strategi yang sesuai dari penelitian ini, sekolah dan guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi akademik siswa.





4) [image: ]Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan dasar bagi perbaikan atau pengembangan fasilitas belajar yang lebih baik, sehingga siswa memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber belajar.


[bookmark: _bookmark12]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark13]Kesulitan Belajar

[image: ]Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk memanusiakan individu. Pendidikan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti sekolah, masyarakat, dan keluarga. Pendidikan terjadi melalui interaksi antara orang dewasa dan anak-anak dalam suatu komunitas. Proses pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa secara sadar dan terencana didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan. Tindakan ini membantu anak-anak berkembang menjadi dewasa dengan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menjalani hidup sesuai dengan prinsip- prinsip yang telah diajarkan (Dwi, D.F. 2021). Dalam proses pendidikan yang terjadi pada saat pembelajaran dipastikan adanya hambatan atau kesulitan belajar yang dialami.
Kesulitan belajar, atau yang dikenal sebagai learning disability, adalah suatu kondisi yang mengakibatkan individu mengalami tantangan dalam menjalani proses belajar dengan efisien. Identifikasi penyebab kesulitan belajar ini seringkali sulit dilakukan secara tepat karena melibatkan berbagai faktor yang kompleks dan saling berhubungan (Dwi, D.F. 2021). Kendala dalam proses belajar merupakan tantangan yang sering dihadapi oleh siswa. Meskipun bukan hal yang baru, kesulitan belajar adalah masalah umum yang sering muncul selama proses pembelajaran dan tidak selalu dapat diprediksi atau dipahami oleh banyak pendidik. Individu  yang  mengalami  hambatan  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran
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memerlukan usaha tambahan untuk mengatasi berbagai penghalang, baik yang bersifat fisik (kondisi kesehatan), psikologis, maupun sosial.
[image: ]Menurut Caitlin dalam (Muliyah P, dkk. 2024), kesulitan belajar merujuk pada tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam aktivitas belajar mereka, yang berdampak pada rendahnya prestasi akademik dan perubahan perilaku yang tidak sejalan dengan partisipasi yang diperoleh dibandingkan dengan teman sekelasnya. Konsep kesulitan belajar (learning disability) menekankan pada perbedaan antara prestasi akademik dan kemampuan belajar yang dimiliki oleh siswa.
Menurut (Utami, 2020), kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa dalam proses pembelajaran, yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, sehingga siswa tidak dapat belajar dengan optimal. Hambatan ini dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal. Hambatan internal mencakup keterbatasan kemampuan kognitif, rendahnya motivasi, atau masalah psikologis seperti kecemasan. Di sisi lain, hambatan eksternal juga memiliki dampak yang signifikan, termasuk lingkungan belajar yang kurang mendukung, metode pengajaran yang tidak efektif, serta dukungan yang minim dari orang tua dan teman sebaya.
Altriwance (2021) dalam (Amalia & Nurjannah, 2023) mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah masalah yang sering dihadapi siswa selama proses belajar, yang mengakibatkan nilai mereka rendah dan perilaku mereka tidak sejalan dengan teman-teman sekelas. Hal ini disebabkan oleh berbagai hambatan yang mereka hadapi dalam memahami materi pelajaran atau berpartisipasi dalam
41






kegiatan belajar, sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal dan perkembangan perilaku mereka terhambat.
[image: ]Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai hambatan yang dialami oleh siswa, yang berasal dari faktor internal seperti kondisi fisik, kemampuan kognitif, dan motivasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan metode pengajaran yang kurang efektif. Interaksi antara guru dan siswa dalam proses penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap sangatlah penting, namun sering kali terhambat oleh berbagai masalah yang mengganggu pencapaian kompetensi.
2.1.1 [bookmark: _bookmark14]Indikator Kesulitan Belajar

Menurut Arifin dalam (Rachman, 2018), Menurut Arifin dalam (Rachman, 2018), terdapat beberapa indikator yang menunjukkan bahwa seorang anak mengalami kesulitan belajar, antara lain:
1) Siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran dalam waktu yang telah ditentukan;
2) Siswa mendapatkan peringkat hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan rekan-rekan sekelasnya;
3) Siswa tidak dapat mencapai prestasi belajar yang sebanding dengan kemampuan yang dimilikinya;
4) Siswa tidak dapat menunjukkan perilaku yang baik, seperti kurang sopan, nakal, dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.





2.1.2 [bookmark: _bookmark15]Ciri-ciri Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar

[image: ](Mentari, 2017) menyatakan ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar ketika kegiatan belajar yang dilakukan tidak berjalan sesuai maka akan timbul gejala-gejala yang dapat di identifikasi oleh guru. Ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar antara lain adalah ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas belajar dalam waktu yang telah ditentukan, atau tidak dapat mencapai tingkat pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut:
1) Prestasi belajar yang rendah, yang berarti skor yang diperoleh berada di bawah rata-rata kelompoknya.
2) Usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar tidak sebanding dengan hasil yang dicapai.
3) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan lambat dalam menyerahkan pekerjaan.
4) Sikap acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran serta perilaku kurang wajar lainnya.
5) Menunjukkan perilaku yang menyimpang dari teman sebayanya, seperti sering membolos, enggan mengerjakan tugas, kesulitan dalam bekerja sama dengan teman, terisolasi, tidak dapat berkonsentrasi, dan kurang semangat.
6) Emosional, seperti mudah tersinggung, cepat marah, pemurung, merasa rendah diri, dan sebagainya.





2.1.3 [bookmark: _bookmark16]Kesulitan Siswa Dalam Memahami Pembelajaran IPAS

[image: ]Pada tingkat Sekolah Dasar, kesulitan belajar sering kali muncul, baik dalam mata pelajaran matematika maupun dalam pembelajaran IPAS. Salah satu mata pelajaran yang sering menjadi tantangan adalah IPA, yang memiliki karakteristik ilmiah yang jelas. IPA adalah cabang ilmu pengetahuan yang berasal dari fenomena alam. Definisi IPA mencakup kumpulan pengetahuan mengenai objek dan fenomena alam yang diperoleh melalui pemikiran dan penyelidikan ilmuwan, yang dilakukan melalui percobaan dengan menggunakan metode ilmiah (Peniati, 2014).
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik, Kurikulum Merdeka mengusulkan perbaikan sistem pendidikan dasar di Indonesia melalui integrasi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut Ilham dkk (2024), kombinasi ini didasarkan pada pandangan bahwa siswa di tingkat sekolah dasar cenderung melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh. Pemikiran mereka masih berada pada tahap yang sederhana, konkret, dan komprehensif, serta belum mencapai tingkat pemahaman yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai lingkungan alam dan sosial.
Dalam pembelajaran IPA, peserta didik dihadapkan pada berbagai peristiwa yang terjadi di alam dan sekitarnya, sehingga mereka diajak untuk mengingat, memahami, menganalisis, dan mengevaluasi apa yang terjadi.





[image: ]Peristiwa yang terjadi dapat berupa fakta yang dapat dilihat atau dirasakan, sementara pemahaman terhadap peristiwa tersebut dapat bersifat prosedural, yang memungkinkan siswa mengerti bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi, dan seterusnya (Dwi DF & Sujarwo, 2023).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar sering dialami oleh siswa di tingkat Sekolah Dasar, terutama dalam mata pelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan mengenai fenomena alam yang diperoleh melalui metode ilmiah. Dalam Kurikulum Merdeka, integrasi IPA dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bertujuan untuk membantu siswa memahami lingkungan alam dan sosial secara menyeluruh. Siswa di tingkat dasar cenderung berpikir dengan cara yang sederhana dan konkret, sehingga pendekatan yang menggabungkan kedua mata pelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka. Dalam pembelajaran IPA, siswa dihadapkan pada peristiwa alam yang memerlukan pengamatan, pemahaman, analisis, dan evaluasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah mengingat dan memahami fenomena yang terjadi di sekitar mereka.
Menurut (Mentari, 2017) siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, yaitu:
1) Kesulitan Siswa Dalam Memahami Bahasa

Pada mata pelajaran IPAS banyak kosakata baru yang ada didalam materi yang sulit dan membosankan bagi siswa karena banyak materi hafalan dan istilah asing. Banyak istilah ilmiah yang baru bagi mereka, sehingga





[image: ]membuat siswa merasa terhambat dalam mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan informasi baru. Hal ini membuat siswa merasa sulit dalam memahami bahasa yang diucapkan guru atau yang disajikan dari buku pegangan siswa.
2) Siswa kesulitan dalam memahami konsep

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam pembelajaran IPAS, terutama ketika materi yang disampaikan bersifat abstrak atau kompleks. Ketidakpahaman ini bisa menyebabkan kebingungan bagi siswa, yang pada akhirnya mengurangi minat dan motivasinya untuk belajar lebih lanjut. Selain itu, siswa juga sering kesulitan dalam mencerna makna dari materi yang diajarkan. Penggunaan bahasa formal dalam buku teks sering kali tidak sesuai dengan bahasa sehari-hari mereka, sehingga sulit untuk dipahami. Ketidakjelasan dalam penyampaian materi, baik dari guru maupun sumber belajar lainnya, dapat membuat siswa merasa sulit untuk memahami.
3) Kurangnya Media Pembelajaran

Pada saat kegiatan pembelajaran sebaiknya guru menggunakan media agar mempermudah siswa dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga membuat siswa menjadi lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
2.1.4 [bookmark: _bookmark17]Faktor-faktor Kesulitan Belajar

Fenomena kesulitan belajar adalah salah satu faktor yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar peserta didik, baik yang berasal dari diri mereka





sendiri maupun dari lingkungan terdekat. Salah satu penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh rendahnya motivasi belajar mereka (Kuswara & Lestari, 2024).
[image: ]Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar terbagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu itu sendiri dan dapat dibedakan menjadi beberapa aspek, seperti kognitif/intelegensi, minat, bakat, kepribadian, dan kondisi kesehatan siswa. Kesehatan individu sangat mempengaruhi proses belajar, karena kondisi yang tidak sehat dapat mengganggu konsentrasi saat belajar. Oleh karena itu, menjaga kesehatan tubuh sangat penting dan harus dilakukan secara teratur. Jika kesehatan tidak dijaga, dapat mengakibatkan gejala seperti demam, lemas, mual, pilek, dan lain-lain. Maka, penting bagi kita untuk merawat tubuh dengan baik dan mengikuti pola hidup yang teratur (Amanda & Darwis, 2023).
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, termasuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat (Muhaiba dkk., 2013).
Sedangkan menurut Dalyono dalam Pipit Muliyah dkk (2020), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan dalam belajar, yang dibagi menjadi faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal, yang muncul dari luar siswa.





1. Faktor Internal

a. Penyebab yang bersifat fisik: seperti sakit, kondisi kesehatan yang kurang baik, atau adanya cacat fisik.
b. [image: ]Sebab yang bersifat karena rohani: intelegensi, bakat, minat, motivasi, faktor kesehatan mental, tipe-tipe khusus seorang pelajar.
2. Faktor Eksternal

a. Faktor Keluarga, mencakup cara orang tua mendidik anak serta hubungan antara orang tua dan anak. Lalu, faktor suasana juga berperan, seperti kondisi yang gaduh atau ramai. Selain itu faktor ekonomi keluarga, yaitu keadaan yang kurang mampu, juga menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi.
b. Faktor Sekolah, mencakup beberapa aspek seperti kualitas guru, di mana guru yang tidak berkualitas dan hubungan yang kurang harmonis antara guru dan murid dapat mempengaruhi proses belajar. Metode pengajaran yang tidak disukai siswa juga menjadi faktor yang tak kalah penting. Penelitian oleh (Lestari N., dkk. 2023) menunjukkan bahwa guru diharapkan mampu mengelola kelas dengan baik, termasuk dalam hal administrasi dan keterampilan untuk menciptakan kondisi optimal selama proses belajar mengajar guna mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, faktor alat/media pelajaran yang tidak lengkap, kondisi tempat atau gedung sekolah, serta kurikulum yang kurang baik misalnya, materi yang terlalu sulit dan pembagian yang tidak seimbang juga berkontribusi. Waktu





sekolah dan disiplin yang kurang juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan.
c. [image: ]Faktor Media Massa dan Lingkungan Sosial, mencakup berbagai elemen seperti bioskop, televisi, surat kabar, majalah, dan buku komik. Sementara itu, lingkungan sosial meliputi pergaulan dengan teman, interaksi dengan tetangga, serta keterlibatan dalam aktivitas masyarakat.
Selain itu menurut Drs. Oemar Hamalik, faktor-faktor yang bisa menimbulkan kesulitan belajar dapat digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu;
a) Faktor-faktor dari diri sendiri, yaitu faktor yang timbul dari diri siswa itu sendiri, disebut juga faktor intern. Faktor intern antara lain tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas, kurangnya minat, kesehatan yang sering terganggu, kecakapan mengikuti pelajaran, kebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bahasa.
b) Faktor-faktor dari lingkungan sekolah, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam sekolah, misal cara memberikan pelajaran, kurangnya bahan-bahan bacaan, kurangnya alat-alat, bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan dan penyelenggaraan pelajaran yang terlalu padat.
Menurut (Kuswara & Lestari, 2024) sekolah adalah institusi pendidikan formal yang memiliki peran krusial dalam mengorganisasi proses belajar mengajar, dengan kepala sekolah, guru, serta staf pendidik lainnya berkolaborasi untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di Indonesia. Selain menitikberatkan pada aspek akademik, sekolah juga berfungsi





[image: ]membina kepribadian dan menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang menyeluruh. Tujuannya adalah mencetak generasi unggul, kompetitif, dan mampu mengoptimalkan bakat serta kemampuan yang dimiliki.
Kemampuan berpikir dan tingkat pemahaman siswa yang beragam, ditambah dengan minimnya penggunaan atau ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan materi dan tingkat kemampuan siswa, menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan pembelajaran belum berjalan secara maksimal karena terbatasnya sumber belajar, alat peraga, dan media pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung penyampaian materi (Supriyono & Lestari, 2023)
Hal ini sesuai dengan penelitian (Dwi Lestari & Arrini 2024) tentang faktor yang mempengaruhi dari lingkungan sekolah yaitu guru yang mengajar hanya menggunakan metode ceramah membuat peserta didik merasa bosan dan malas untuk mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.
c) Faktor-faktor dari lingkungan keluarga, faktor-faktor yang berasal dari lingkungan keluarga siswa mencakup berbagai aspek, seperti tingkat ekonomi keluarga, adanya permasalahan internal dalam keluarga, kerinduan akan kampung halaman (terutama bagi siswa yang berasal dari luar daerah), interaksi sosial seperti bertamu dan menerima tamu, serta minimnya pengawasan dari anggota keluarga.
Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat mencakup berbagai aspek, seperti gangguan yang disebabkan oleh interaksi dengan lawan





jenis, bekerja sambil menempuh pendidikan, keterlibatan dalam organisasi, kesulitan dalam mengatur waktu antara rekreasi dan waktu luang, serta kurangnya teman untuk belajar bersama.
[image: ]Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor kesulitan belajar terbagi menjadi 2, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (berasal dari luar siswa). Faktor internal kesulitan belajar meliputi kondisi fisik, kemampuan kognitif dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar yang kurang mendukung, metode pengajaran yang kurang efektif, interaksi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran di kelas dimana siswa tidak terlibat aktif pada saat pembelajaran dikelas, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal siswa, serta penggunaan media sosial yang digunakan siswa.
2.2 [bookmark: _bookmark18]Pengertian Kurikulum

Menurut (Landong, 2023) kurikulum adalah rencana dan pengaturan sistematis untuk mengajar dan belajar di sebuah lembaga pendidikan. Ini mencakup semua mata pelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan kegiatan ekstrakurikuler yang ditentukan untuk memenuhi tujuan pendidikan tertentu.
Sedangkan menurut (Maulidiyah, 2024) kurikulum dapat diartikan sebagai kumpulan mata pelajaran dan program pendidikan yang disusun oleh lembaga penyelenggara pendidikan. Kurikulum ini berisi rencana pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik selama satu periode dalam jenjang pendidikan tertentu. Keberadaan rancangan kurikulum menjadi salah satu ciri khas dari sistem





pendidikan di sekolah. Selain itu, kurikulum juga merupakan elemen yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan atau pengajaran.
[image: ]Perubahan kurikulum yang terjadi seiring berjalannya waktu tidaklah tanpa alasan dan dasar yang jelas. Perubahan ini didorong oleh keinginan untuk terus memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas sistem pendidikan nasional. Sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan kurikulum, sekolah diharapkan untuk memahami dan menerapkannya dengan optimal serta penuh komitmen. Hal ini penting karena kualitas penyelenggaraan proses pendidikan salah satunya dapat diukur dari sejauh mana sekolah mampu melaksanakan kurikulum tersebut.
Jadi, kurikulum adalah rencana sistematis yang mencakup semua aspek pengajaran dan pembelajaran di lembaga pendidikan, termasuk mata pelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kurikulum berfungsi sebagai perangkat yang merancang pelajaran untuk peserta didik dalam satu periode pendidikan, dan merupakan elemen penting dalam pendidikan di sekolah. Perubahan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan nasional, dan sekolah sebagai pelaksana utama harus memahami serta menerapkan kurikulum dengan baik.
2.2.1 [bookmark: _bookmark19]Kurikulum Merdeka

Menurut (Asmaul Husnah dkk., 2023) Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum Merdeka adalah kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) untuk satuan pendidikan. Kebijakan ini merupakan langkah baru yang dirancang





[image: ]untuk memulihkan proses pembelajaran pada tahun ajaran 2022-2023. Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum inovatif yang lebih menekankan pada pendekatan yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. Peluncuran kurikulum ini dilakukan oleh Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim, sebagai bagian dari evaluasi dan perbaikan terhadap kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013.
Wardani dkk (2023) menjelaskan secara ringkas bahwa penguatan kompetensi dasar dan pemahaman holistik dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk: (1) memahami lingkungan sekitar dengan menggabungkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu mata pelajaran yang disebut IPAS; (2) mengintegrasikan pemikiran komputasional dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPS; serta (3) menjadikan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran pilihan. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk memperkuat profil peserta didik Pancasila dilaksanakan minimal dua kali dalam satu tahun ajaran. Prototipe Kurikulum Merdeka juga mengulangi pembagian kompetensi yang terdapat pada awal Kurikulum 2013 untuk tingkat Sekolah Dasar (SD), yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan khas peserta didik SD, yaitu: (1) Tahap A untuk kelas I dan II, (2) Tahap B untuk kelas III dan IV, serta (3) Tahap C untuk kelas V dan
VI. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara konsep prototipe kurikulum dengan Kurikulum SD 2013.
Menurut (Fitrah DW, dkk. 2025) dalam kurikulum merdeka, ada tiga perangkat pembelajaran baru yang dikembangkan, yaitu: modul ajar, alur tujuan





[image: ]pembelajaran, dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Modul ajar adalah versi lebih lengkap dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dilengkapi panduan detail, lembar kegiatan siswa, dan alat penilaian untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Kurikulum baru ini bisa membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan lebih mudah menguasai materi. Selain itu, dengan lebih banyak melatih keterampilan berpikir kritis dan kreativitas, siswa bisa lebih siap bersaing di dunia yang semakin maju seperti sekarang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka adalah program baru dari Kementerian Pendidikan yang dibuat untuk membantu pemulihan pembelajaran di tahun 2022-2023. Program ini lebih fokus pada minat dan bakat siswa. Kurikulum ini menggantikan kurikulum 2013 dengan cara menggabungkan beberapa mata pelajaran dan memperkuat pemahaman siswa. Ada tiga alat pembelajaran baru, yaitu modul ajar, alur tujuan pembelajaran, dan proyek untuk meningkatkan karakter siswa Pancasila. Tujuan dari kurikulum ini adalah agar siswa lebih aktif belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreativitas, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.
2.3 [bookmark: _bookmark20]Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai





hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Syarifan Nurjan, 2016).
[image: ]Menurut (Dinda Yarshal, 2022) secara teori, belajar merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas perilaku, dengan tujuan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Proses ini melibatkan latihan dan pengalaman yang berkelanjutan, sehingga menghasilkan perubahan positif dalam diri individu, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
Sedangkan menurut (Azani dkk., 2024) proses belajar terjadi sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons. Belajar dapat dipahami sebagai suatu aktivitas atau proses yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku dan sikap, serta memperkuat kepribadian individu.
Dewi & Yarshal (2024) mengungkapkan belajar yaitu sebagai suatu proses yang menghasilkan pengetahuan dan pengalaman, yang tercermin dalam perubahan perilaku dan kemampuan respons yang bersifat relatif permanen. Proses ini terjadi sebagai akibat dari interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran sangat penting untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, yang mengharuskan mereka memiliki keterampilan abad 21, seperti berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Keterampilan ini dirancang agar siswa mampu menyelesaikan masalah dengan efektif. Oleh karena itu, sekolah perlu merespons tantangan ini dengan memastikan bahwa siswa dilengkapi dengan kemampuan pemecahan masalah (Sukmawarti dkk, 2022).





[image: ]Belajar dapat dipahami sebagai suatu bentuk komunikasi yang terbuka antara pendidik dan peserta didik, di mana siswa termotivasi untuk belajar dengan cara yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Hal ini dicapai melalui contoh- contoh dan kegiatan praktik yang disampaikan oleh pendidik dengan menggunakan metode yang menyenangkan bagi siswa. Proses belajar dapat dijelaskan melalui beberapa prinsip dasar. Dengan memahami prinsip-prinsip ini, siswa akan lebih mudah dan cepat mencapai keberhasilan dalam belajar. Mengacu pada prinsip- prinsip tersebut, siswa dapat menemukan metode belajar yang lebih efektif.
2.3.1 [bookmark: _bookmark21]Prinsip-prinsip belajar

Menurut (Bunyamin, 2021) prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

a. Belajar harus Berorientasi Pada Tujuan Yang Jelas

Dengan menetapkan tujuan yang spesifik, setiap individu dapat mengarahkan diri dan menentukan langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, keberhasilan dalam proses belajar dapat diukur berdasarkan sejauh mana individu mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Proses Belajar akan Terjadi bila Seseorang Dihadapkan pada Situasi Problematis
Sesuatu yang memiliki sifat problematis (mengandung masalah) dengan tingkat kesulitan tertentu akan mendorong individu untuk berpikir dalam mencari solusinya. Semakin kompleks masalah yang dihadapi, semakin intensif usaha berpikir yang dilakukan oleh individu untuk menyelesaikannya.





c. Belajar dengan Pengertian akan Lebih Bermakna daripada Belajar dengan Hafalan
[image: ]Belajar dengan pemahaman yang mendalam memungkinkan individu untuk lebih sukses dalam menerapkan dan mengembangkan semua yang telah dipelajari. Di sisi lain, belajar melalui metode hafalan cenderung hanya menghasilkan kemampuan untuk mengingat materi pelajaran. Meskipun seseorang mungkin menghafal banyak informasi, ia akan kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan pengetahuan tersebut menjadi ide-ide baru yang lebih bermanfaat.
d. Belajar Merupakan Proses yang Kontinu

Dalam definisi belajar, kita dapat memahami bahwa belajar adalah suatu proses yang memerlukan waktu. Kita juga menyadari bahwa kapasitas pikiran manusia terbatas dalam menyerap informasi dalam jumlah besar sekaligus. Oleh karena itu, proses belajar sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dalam jadwal tertentu, dengan jumlah materi yang sesuai dengan kemampuan individu.
e. Belajar Memerlukan Kemauan yang Kuat

Seperti yang kita ketahui, keberhasilan di berbagai bidang memerlukan niat yang kuat. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah bagaimana cara membangun niat untuk belajar agar tetap kuat dan konsisten.
f. Keberhasilan Belajar Ditentukan oleh Banyak Faktor

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi atau menentukan keberhasilan dalam belajar. Terkadang, individu yang berbeda memerlukan faktor yang





berbeda pula untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajarnya. Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
g. [image: ]Belajar secara Keseluruhan akan lebih Berhasil daripada Belajar secara Terbagi- bagi
Dengan mempelajari secara menyeluruh, seseorang dapat melihat dan memahami dengan jelas bagaimana unsur-unsur yang merupakan bagian dari keseluruhan saling berhubungan untuk membentuk satu kesatuan atau kebulatan. Metode belajar seperti ini akan memudahkan individu untuk memahami suatu pelajaran dengan lebih cepat dan efisien.
h. Proses Belajar Memerlukan Metode yang Tepat

Terkadang, seorang siswa menghadapi kesulitan meskipun telah mencurahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk belajar. Hasil pemahaman yang diperolehnya tetap sangat minim. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara usaha yang telah dikeluarkan untuk belajar dan hasil yang diperoleh.
i. Belajar Memerlukan Adanya Kesesuaian antara Guru dan Murid Kesesuaian antara guru dan siswa memang memiliki dampak besar terhadap minat siswa terhadap suatu pelajaran. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada motivasi siswa dalam belajar. Oleh karena itu, seorang guru yang baik akan berusaha menerapkan metode pengajaran yang benar-benar sesuai dengan kemampuan siswa-siswanya. Guru akan selalu mencari cara untuk menetapkan metode pengajaran yang dapat membuat siswa merasa senang,





[image: ]bersemangat, dan mudah dalam mempelajari suatu bidang studi. Di sisi lain, siswa yang baik juga akan berusaha menyesuaikan diri dengan guru mereka, meskipun sebagai manusia, guru juga memiliki kekurangan dalam berbagai aspek, termasuk dalam kemampuan mengajar.
j. Belajar Memerlukan Kemampuan dalam Menangkap Intisari Pelajaran itu Sendiri
Belajar dengan penuh pengertian, itu jauh lebih baik dan bermakna daripada belajar dengan menghafal. Seseorang yang telah berhasil mendapatkan pengertian yang mendalam dalam suatu proses belajar, berarti telah mampu menangkap intisari pelajaran yang telah dipelajarinya.
2.4 [bookmark: _bookmark22]Pembelajaran IPAS

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang sangat penting dan perlu diajarkan, karena IPA berkaitan erat dengan manusia dan alam yang selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA telah bertransformasi menjadi IPAS, yang merupakan gabungan antara IPA dan IPAS. Pelajaran IPAS juga memiliki signifikansi yang tidak kalah penting, karena mempelajari alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya, yang dikembangkan oleh para ahli melalui proses ilmiah. Oleh karena itu, mata pelajaran IPAS telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat sekolah dasar. Diharapkan, siswa dapat memahami berbagai hal di sekitarnya yang berkaitan dengan alam, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari (Rosiyani dkk., 2024).





[image: ]Sedangkan menurut (Budiwati dkk., 2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah disiplin ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam semesta, serta interaksi di antara keduanya. Selain itu, IPAS juga mengkaji kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan. Secara umum, ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai kumpulan pengetahuan yang disusun secara logis dan sistematis dengan mempertimbangkan hubungan sebab dan akibat. Pengetahuan ini mencakup baik pengetahuan alam maupun pengetahuan sosial.
Namun menurut (Winangsih & Harahap, 2023) Muatan pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang mengharuskan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah serta melakukan aktivitas yang berkaitan dengan alam semesta dan segala isinya. Selain itu, muatan IPA juga mencakup studi tentang berbagai perubahan yang terjadi di alam. Dalam muatan IPA, siswa diharapkan dapat mengasah keterampilan untuk melaksanakan tugas-tugas ilmiah yang berguna dalam menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, muatan IPA bukan sekadar pelajaran yang dihafal, melainkan memiliki potensi untuk membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam pendidikan karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari manusia dan alam. Dalam Kurikulum Merdeka, IPA diubah menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan penggabungan keduanya dan menyajikan kajian tentang makhluk hidup, benda mati, serta interaksinya di alam semesta. IPAS diberikan kepada siswa





[image: ]sejak sekolah dasar untuk membantu mereka memahami lingkungan sekitar dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, muatan IPA menuntut siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam, sehingga pembelajaran ini tidak hanya sekadar hafalan tetapi juga berkontribusi pada pembentukan kepribadian peserta didik secara keseluruhan.
2.1.3 [bookmark: _bookmark23]Tujuan pembelajaran IPAS

Memurut (Asmaul Husnah dkk., 2023) mempelajari IPAS memiliki beberapa tujuan, antara lain:
1) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka termotivasi untuk mempelajari peristiwa nyata di sekitar mereka, serta memahami alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia.
2) Mendorong siswa untuk secara aktif memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijaksana.
3) Mengembangkan keterampilan inkuiri siswa untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata.
4) Membantu siswa memahami identitas diri mereka, mengenali lingkungan sosial tempat mereka berada, serta memahami bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat berubah seiring waktu.
5) Memberikan pemahaman tentang syarat-syarat yang diperlukan untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa, serta arti dari menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan dunia, sehingga mereka dapat





berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri mereka dan lingkungan sekitar.
6) [image: ]Memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.4 [bookmark: _bookmark24]Pembelajaran IPAS Organ Pernapasan Manusia

Mata pelajaran IPA mencakup konsep-konsep yang seringkali bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman mendalam tentang fenomena alam. Mata pelajaran ini sangat penting, namun tidak jarang siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan (Sukmawarti dkk., 2025).
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan metode sistematis dalam mengeksplorasi alam. Oleh karena itu, pembelajaran IPA tidak hanya melibatkan penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Secara mendasar, pembelajaran IPA mencakup produk, proses, sikap, dan teknologi. Salah satu topik yang diajarkan dalam mata pelajaran IPA adalah materi tentang organ tubuh manusia (A. P. K. Sari dkk., 2022).
2.1.4.1 [bookmark: _bookmark25]Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memprediksi akibat jika manusia tidak bernapas.

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan mekanisme pernapasan pada manusia.
3. Peserta didik dapat merefleksikan pentingnya menjaga kesehatan organ pernapasan.





[bookmark: _bookmark26]Pertanyaan Esensial

1. Apakah yang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?

2. Bagaimanakah organ pernapasan membantu kita bernapas?

3. [image: ]Bagaimanakah cara merawat kesehatan organ pernapasan kita?

2.1.4.2 [bookmark: _bookmark27]Ringkasan Materi Organ Pernapasan Manusia

Menurut (Ghaniem dkk., 2021) sistem pernapasan terdiri dari serangkaian organ tubuh yang berfungsi untuk membantu makhluk hidup dalam bernapas. Oksigen diperlukan oleh makhluk hidup untuk menghasilkan energi melalui proses metabolisme dan untuk menjaga suhu tubuh. Proses ini menghasilkan gas karbon dioksida sebagai produk sampingan. Oleh karena itu, saat bernapas, terjadi pertukaran antara kedua gas tersebut.
2.1.4.2.1 Pengertian Organ Pernapasan Manusia

Organ pernapasan manusia merupakan sistem organ yang berperan dalam proses respirasi, yang melibatkan pertukaran gas antara tubuh dan lingkungan, terutama pengambilan oksigen dan pengeluaran karbon dioksida. Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama yang berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidup dengan menyediakan oksigen yang dibutuhkan oleh sel-sel tubuh dan mengeluarkan limbah gas.
2.1.4.3 Macam-macam Organ Pernapasan Manusia

A. Hidung

Hidung merupakan organ pertama dalam sistem pernapasan yang berfungsi sebagai pintu masuk dan keluar udara. Selain itu, hidung memiliki peran penting dalam menyaring udara yang masuk ke tubuh. Pada bagian dalam





[image: ]hidung terdapat rambut-rambut halus (silia) dan lapisan lendir yang berfungsi menyaring debu, kotoran, serta partikel asing lainnya dari udara yang dihirup, sehingga udara yang masuk ke saluran pernapasan menjadi lebih bersih. Hidung juga membantu melembapkan dan menghangatkan udara sebelum mencapai paru-paru, sehingga mendukung proses pernapasan yang optimal.
B. Faring

Udara yang masuk dari hidung akan melanjutkan perjalanan ke faring. Faring merupakan hulu kerongkongan yang merupakan percabangan dua saluran. Di faring inilah udara bertemu dengan makanan dan minuman.
C. Tenggorokan dan Cabang Tenggorokan

Kemudian udara diteruskan ke tenggorokan dan melewati pipa saluran udara bercabang menjadi dua. Percabangan itulah yang disebut sebagai bronkus. Pada persimpangan tersebut terdapat sensor batuk. Jika ada nasi atau benda asing pada saluran pernapasan maka benda itu akan didorong ke atas dengan cara batuk. Itu sebabnya jika tersedak, secara spontan kalian akan batuk. Hal ini untuk menghindari masuknya benda-benda asing ke dalam paru-paru.
D. Paru-Paru

Semua udara yang kita hirup akan masuk ke dalam paru-paru. Tanpa paru- paru, kita tidak mungkin bisa bernapas. Paru-paru terletak di rongga dada tubuh. Manusia mempunyai dua paru-paru, yaitu paru-paru bagian kanan dan kiri. Paru-paru terdiri atas satuan kecil yang dinamakan alveolus. Dalam





alveolus, akan terjadi pertukaran udara antara oksigen yang kita hirup dengan karbon dioksida. Oksigen akan diedarkan ke seluruh tubuh. Sementara karbon dioksida dikeluarkan lewat hembusan napas.
E. [image: ]Diafragma

Di antara rongga dada dan rongga perut terdapat sekat yang terbuat dari otot yang dikenal sebagai diafragma. Saat kita menarik napas, diafragma akan bergerak ke bawah, menyebabkan paru-paru mengembang dan memungkinkan udara dari luar untuk masuk. Sebaliknya, ketika kita mengeluarkan napas, diafragma akan melengkung ke atas dan menekan bagian atas tubuh, sehingga udara di dalam paru-paru dapat keluar.
2.1.4.4 Mekanisme Pernapasan Manusia
Tahap 1

Menarik napas Saat menarik napas, otot diafragma mengalami kontraksi dan paru-paru mengembang. Udara masuk melalui hidung menuju paru- paru. Kotoran akan disaring saat melewati hidung, trakea, dan bronkus.
Tahap 2

Pertukaran oksigen dan karbon dioksida di dalam alveoli terjadi pertukaran antara gas oksigen yang didapatkan dari luar tubuh dengan gas karbon dioksida yang terdapat di dalam darah.
Tahap 3

Membuang napas Setelah terjadi pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida di dalam alveoli, napas akan diembuskan. Otot diafragma akan relaksasi, paru-paru mengempis, dan gas karbon dioksida dikeluarkan melalui mulut/hidung.





2.1.4.5 Gangguan Pernapasan Pada Manusia

[image: ]Bernapas adalah fungsi dari sebuah sistem, sehingga jika salah satu organ mengalami masalah, sistem tersebut akan menjadi tidak seimbang. Gangguan pernapasan pada manusia dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
a) Pola hidup, seperti merokok, tidak menggunakan masker, berbagi alat makan, dan kurangnya kebersihan tangan.
b) Kondisi lingkungan, seperti adanya debu, asap, dan polusi.

c) Penyakit bawaan, seperti asma dan sinusitis.

Gangguan pernapasan juga dapat dibedakan menjadi penyakit menular, seperti influenza, TBC, dan Covid-19, serta penyakit tidak menular, seperti asma, kanker paru-paru, dan bronkitis. Umumnya, penyakit menular disebabkan oleh virus atau bakteri.
Jenis-jenis Gangguan Pernapasan pada manusia diantaranya:

a) Flu (influenza)

Influenza adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dan sangat mudah menular. Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung atau melalui tetesan cairan yang dikeluarkan oleh penderita saat batuk atau bersin. Ketika mengalami flu, hidung kita akan dipenuhi dengan lendir, yang dapat mengganggu proses pernapasan.
b) Asma

Asma terjadi akibat penyempitan saluran pernapasan. Gejala awal dari penyakit ini adalah sesak napas. Umumnya, sesak napas ini disertai dengan





mengi, yaitu suara bernada tinggi yang khas saat pasien mengeluarkan napas.
c) Bronkitis

[image: ]Bronkitis merupakan peradangan yang terjadi pada bronkus, yaitu saluran udara yang menghubungkan paru-paru. Umumnya, kondisi ini ditandai dengan batuk yang disertai dahak, yang terkadang dapat berubah warna.
d) Tuberkulosis

Tuberkulosis, yang sering dikenal TBC, adalah penyakit paru-paru yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini tidak hanya menyerang paru-paru, tetapi juga dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya, seperti tulang, kelenjar getah bening, sistem saraf pusat, dan ginjal. Penyebaran bakteri terjadi melalui udara, terutama melalui percikan dahak atau cairan dari saluran pernapasan penderita, misalnya saat mereka batuk atau bersin. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk berhati-hati agar tidak terinfeksi penyakit ini dari individu yang menderita TBC.
2.1.5 [bookmark: _bookmark28]Tujuan pembelajaran IPAS

Memurut (Asmaul Husnah dkk., 2023) menjelaskan bahwa mempelajari IPAS memiliki tujuan, diantaranya :
1. Membangkitkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga peserta didik bersemangat untuk mempelajari peristiwa nyata yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.
2. Peserta didik berperan aktif dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijaksana.





3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata.
4. [image: ]Peserta didik akan memahami siapa diri mereka, mengenali lingkungan sosial tempat mereka berada, serta menginterpretasikan bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat mengalami perubahan seiring waktu.
5. Memahami syarat-syarat yang diperlukan untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa, serta menyadari makna menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan dunia, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri mereka dan lingkungan sekitar.
6. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2.5 [bookmark: _bookmark29]Penelitian Relevanan

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti merujuk pada beberapa peneliti terdahulu yang juga mengangkat topik penelitian mengenai Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ Pernapasan Manusia Kelas V SD. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan:
[bookmark: _bookmark30]Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

	No
	Nama dan Judul
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	1.
	Nama: Agil Putri
	Hasil	penelitian	ini	menjelaskan
	Persamaan: Fokus

	
	Kartika Sari, Rita
	bahwa  fokus  penelitian  ini	pada
	penelitian	yang

	
	Herlina	Br	PA,
	rendahnya minat dan hasil belajar IPA
	sama	yaitu

	
	Srie	Faizah
	siswa  kelas  V,  khususnya  materi
	menganalisis

	
	Lisnasari
	organ tubuh manusia. Metode yang
	kesulitan	belajar

	
	Judul:	Analisis
	digunakan adalah penelitian kualitatif
	siswa  pada  mata

	
	kesulitan	belajar
	deskriptif, dengan pengumpulan data
	pelajaran	IPA,

	
	siswa pada mata
	melalui tes dan wawancara.
	khususnya

	
	Pelajaran	IPA
	Rincian hasil penelitian:
	mengenai	materi

	
	materi	Organ
	1. Rata-rata nilai siswa pada materi
	organ	tubuh

	
	Tubuh	Manusia
	organ	tubuh	manusia	tergolong
	manusia di tingkat

	
	Di Kelas V SD
	"kurang mampu".
	sekolah dasar. Lalu
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Bulu	Cina Kec.Hamparan Perak		T.A 2021/2022
Tahun: 2022 Universitas Quality
	2. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan pengertian organ tubuh dan fungsinya.
3. Faktor penyebab kesulitan belajar meliputi:
(a) Ketidaksukaan siswa terhadap mata Pelajaran IPA.
(b) Kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru.
(c) Metode pengajaran yang monoton.
(d) Kurangnya penggunaan media pembelajaran.
Jadi, penelitian ini menekankan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran dan penggunaan media yang lebih variatif dan menarik untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
	menggunakan metode penelitian yang	melibatkan pengumpulan data melalui		tes	dan wawancara.


Perbedaan: Lokasi penelitian   yang
berbeda	dan jumlah populasi serta sampel yang digunakan.

	2.
	Nama: Ilham, Titi Pujiarti,		Syahru Ramadhan, Wulan Judul:	Analisis kesulitan			siswa dalam pembelajaran IPAS di SDN 27
Dompu.
Tahun:	2024
Universitas Muhammadiyah Bima
	Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SDN 27 Dompu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami istilah ilmiah dan konsep- konsep sains, seperti sistem pernapasan dan peredaran darah. Kesulitan ini dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kecerdasan dan sikap belajar, serta faktor eksternal, seperti metode pengajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan media yang efektif.
Selain itu, siswa di kelas V SDN 27 Dompu juga menghadapi tantangan akibat kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan rumah yang tidak kondusif, serta perubahan kurikulum yang membingungkan. Untuk mengatasi masalah ini, guru melakukan identifikasi kesulitan belajar  melalui  observasi  dan
wawancara,   serta   memberikan
	Persamaan: Identifikasi faktor- faktor					 yang menyebabkan kesulitan		 belajar, metode					 yang digunakan		dalam penelitian,			yaitu kualitatif		 peneliti mengumpulkan data			melalui wawancara, observasi,				 dan analisis	dokumen dari	guru			dan siswa.
Perbedaan: penelitian dilakukan dikelas dan materi yang berbeda








	
	
	dukungan berupa program remedial dan konseling. Penelitian ini menjelaskan pentingnya variasi dalam metode pengajaran dan dukungan dari orang tua untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS.
	

	3.
	Nama: RD Dwi Puspitasari
Judul:	Analisis Kesulitan Belajar Siswa		Pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Swasta Muhammadiyah Pancur Batu
Tahun: 2021
Universitas Muslim Nusantara Al	washliyah Medan
	Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa fokus penelitian ini pada rendahnya minat dan hasil belajar IPA siswa kelas IV, materi gaya. Hasil penelitian ini menyatakan masih banyak hall yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar, diantaranya karena kurang memahami bahasa yang digunakan didalam buku, guru belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Pada saat pembelajaran siswa banyak yang mengantuk, mengobrol dengan teman sebangku, mengganggu dan mencontek
	Persamaan: Fokus penelitian	yang
sama			yaitu menganalisis kesulitan		belajar siswa pada mata pelajaran IPA, dan jenis	penelitian yang digunakan.
Perbedaan: target kelas yang diteliti, tempat penelitian, populasi	dan
sampel	yang
digunakan serta materi yang diteliti


2.6 [bookmark: _bookmark31][image: ]Kerangka Berpikir
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, didapatkan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS pada materi organ pernapasan manusia di kelas V masih rendah. Hal ini dilihat dari kondisi kelas yang kurang kondusif ketika proses pembelajaran berlangsung dimana masih banyak siswa yang kurang bahkan tidak memperhatikan penjelasan guru, dan siswa sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Lalu guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku yang diberikan oleh sekolah saja, sehingga siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung.






[image: ]

[bookmark: _bookmark32][image: ]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir


[bookmark: _bookmark33]BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark34]Desain Penelitian

[image: ]Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena dapat mengamati fenomena dengan lebih luas dan mendalam, sesuai dengan kondisi yang terjadi dan berkembang dalam konteks sosial yang diteliti (Sugiyono, 2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas V SD dalam pembelajaran IPAS, khususnya terkait dengan materi organ pernapasan manusia.
Menurut (Abdussamad, 2021) Metode kualitatif diterapkan untuk memperoleh data yang mendalam, yaitu data yang memiliki makna. Makna tersebut merupakan data yang sesungguhnya, data yang akurat yang mencerminkan nilai di balik data yang terlihat. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, fokusnya bukan pada generalisasi, melainkan pada pemahaman makna.
Desain penelitian ini disusun untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman.
3.2 [bookmark: _bookmark35]Partisipan dan Tempat Penelitian

3.2.1 [bookmark: _bookmark36]Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas V SDN 106815 Marindal yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan dengan
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rentang usia 10-11 tahun. Selain itu, partisipan juga melibatkan 1 guru kelas V dan 5 orang tua siswa yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1) [image: ]Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM pada materi organ pernapasan manusia.
2) Guru yang mengampu mata pelajaran IPAS di kelas V.

3) Orang tua siswa yang terlibat dalam mendampingi anaknya belajar di rumah.
3.2.2 [bookmark: _bookmark37]Tempat Penelitian

Tempat penelitian berlokasi di SDN 106815 Marindal, Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025.
3.3 [bookmark: _bookmark38]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Berikut adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
3.3.1 [bookmark: _bookmark39]Wawancara

Wawancara dilaksanakan oleh peneliti sebagai metode pengumpulan data untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti. Teknik ini juga digunakan ketika peneliti ingin menggali informasi yang lebih mendalam dari responden, terutama jika jumlah respondennya terbatas (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini peneliti memperoleh informasi dari subjek penelitian, baik dari siswa, guru, dan wali murid dengan cara peneliti mewawancarai responden dengan memberikan beberapa pertanyaan seputar kesulitan belajar.
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[image: ]Menurut Landong (2023), dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan wawancara secara langsung (face-to-face) dengan partisipan, melakukan wawancara melalui telepon, atau berpartisipasi dalam wawancara kelompok (focus group interview) yang terdiri dari enam hingga delapan partisipan per kelompok. Wawancara semacam ini biasanya memerlukan pertanyaan yang bersifat tidak terstruktur dan terbuka, yang dirancang untuk menggali pandangan partisipan. Setiap sesi wawancara direkam dengan persetujuan partisipan, dan hasilnya kemudian ditranskrip untuk analisis selanjutnya.
Instrumen penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan kajian dokumen untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas V SD 106815 Marindal dalam mengikuti mata pembelajaran IPA kelas V yang berfokus pada materi organ pernapasan manusia. Penyusunan wawancara berbentuk non tes yang dimana berisikan pertanyaan- pertanyaan yang ditujukan kepada siswa, guru dan wali siswa untuk mendapatkan jawaban yang diinginkan, pertanyaan pertama diberikan kepada siswa kelas V SD 106815 Marindal dengan memberikan lembaran pertanyaan wawancara dan memberikan respon kepada siswa kelas V, Kemudian peneliti memberikan pertanyaan wawancara kepada guru, dan peneliti bertanya seputar kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dilanjut peneliti melakukan wawancara kepada beberapa wali siswa yang berada di sekolah dengan memberikan lembaran wawancara mengenai bagaimana pembelajaran siswa ketika berada di rumah dan bertanya bagaimana respon dari wali siswa tersebut. Berikut di bawah ini adalah lembar pertanyaan yang diberikan kepada siswa, guru dan wali siswa.





[bookmark: _bookmark40][image: ]Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Siswa Kelas V SD

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No Butir
	Jumlah

	1.
	Faktor
	Faktor
	1. Hambatan mengenai kondisi kesehatan fisik/tubuh siswa
2. Hambatan	dalam kemampuan kognitif siswa
3. Kurangnya motivasi	siswa
dalam	mengikuti pembelajaran
	1
	1

	
	kesulitan
	internal
	
	
	

	
	belajar
	
	
	
	

	
	
	
	
	2,4,5,6,7,8
	7

	
	
	
	
	3
	1

	
	
	Faktor
	1. Lingkungan belajar siswa
2. Metode pembelajaran yang digunakan
3. Interaksi guru dan siswa
4. Lingkungan keluarga
5. Lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
6. Penggunaan media sosial yang digunakan siswa
	11,13,14
	3

	
	
	eksternal
	
	
	

	
	
	
	
	10
	1

	
	
	
	
	9
	1

	
	
	
	
	12
	1

	
	
	
	
	16,17,18
	3

	
	
	
	
	
15
	
1


Sumber: psikologi belajar, (Nurjan S, 2016) Kriteria siswa yang diwawancarai
1. Siswa yang mendapatkan nilai < nilai KKM yang ditentukan di sekolah tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan secara mendalam sesuai dengan tahapan Miles and Huberman.
2. [bookmark: _bookmark41]Siswa yang mendapat nilai > nilai KKM yang ditentukan sekolah tersebut tidak diwawancarai, karena dianggap mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tidak memerlukan analisis tambahan.





[image: ]Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Guru Kelas V SD

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	No Butir
	Jumlah

	1.
	Faktor
	Faktor
	1. Kondisi
tubuh/fisik siswa
2. Kemampuan kognitif siswa
3. Motivasi dan minat siswa dalam
pembelajaran
	1
	1

	
	kesulitan
	internal
	
	
	

	
	belajar
	
	
	
	

	
	
	
	
	4,5
	2

	
	
	
	
	6,7
	2

	
	
	Faktor
	1. Sikap siswa pada saat belajar
2. Hubungan guru dan siswa
3. Metode
pembelajaran yang digunakan
4. Alat/media, kondisi Gedung
	2,3,15
	3

	
	
	eksternal
	
	
	

	
	
	
	
	10
	1

	
	
	
	
	8,9,13
	3

	
	
	
	
	11,12,14
	3


Sumber: psikologi belajar, (Nurjan S, 2016)





[bookmark: _bookmark42][image: ]Tabel 3. 3 Kisi-kisi pertanyaan wawancara wali siswa kelas V SD

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	No Butir
	Jumlah

	1.
	Penyebab
	Faktor
	1. Kemampuan kognitif	siswa dalam belajar
2. Motivasi	siswa dalam belajar
	1
	1

	
	kesulitan
	internal
	
	
	

	
	belajar
	
	
	
	

	
	
	
	
	2,3,4
	3

	
	
	Faktor
	1. Perhatian	orang tua siswa
2. Hubungan orang tua dengan siswa
3. Bimbingan orang tua dengan siswa
4. Suasana	rumah saat siswa belajar
5. Kondisi lingkungan tempat tinggal
6. Kegiatan	dalam masyarakat
7. Pengaruh penggunaan media sosial
	5
	1

	
	
	eksternal
	
	
	

	
	
	
	
	6
	1

	
	
	
	
	7
	1

	
	
	
	
	8
	1

	
	
	
	
	9,10,11,12
	4

	
	
	
	
	13
	1

	
	
	
	
	14,15
	2


Sumber: psikologi belajar, (Nurjan S, 2016)

3.3.2 [bookmark: _bookmark43]Observasi

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu bentuk

ilmu pengetahuan. Peneliti hanya dapat beroperasi berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi terhadap dunia. Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif moderat. Dalam pendekatan ini, terdapat keseimbangan antara peran peneliti sebagai orang dalam dan orang luar, sehingga peneliti dapat mengumpulkan data observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, meskipun tidak dalam semua kegiatan. Dengan melakukan observasi partisipatif, peneliti dapat terlibat dalam proses pengajaran untuk memahami tingkat kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.





Penyusunan observasi dilakukan dengan observasi terstruktur dengan mencatat hasil pada lembar pengamatan dengan tingkatan Baik (B) dan Tidak (T) berikut dibawah contoh kisi-kisi instrumen observasi.
[bookmark: _bookmark44][image: ]Tabel 3. 4 Kisi-kisi Observasi

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Baik (B)
	Tidak Baik (TB)

	1.
	Faktor kesulitan belajar
	Faktor internal
	1. Kondisi kesehatan fisik/tubuh siswa
2. Kemampuan kognitif siswa
3. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	

	
	
	Faktor eksternal
	1. Lingkungan belajar siswa
2. Metode pembelajaran yang digunakan
3. Interaksi guru dan siswa
4. Lingkungan keluarga
5. Lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
6. Penggunaan media sosial	yang digunakan siswa
	
	


Keterangan:

Skala: B (Baik) - TB (Tidak Baik)





[image: ]Lembar panduan observasi

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1.	Kesulitan
memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	2.	Kesulitan
dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi yang dipahaminya
	
	
	
	

	
	
	3.	Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam membaca gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	
	
	
	

	
	
	4.	Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	
	5.	Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	
	
	
	

	
	
	
	Keaktifan siswa pada saat pembelajaran
	
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1.	Faktor internal
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	
	
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif siswa dalam memahami pembelajaran
	
	
	
	








	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	2.	Faktor eksternal
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	
	
	
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan (media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	
	
	

	
	
	
	Dukungan dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar siswa)
	
	
	
	

	
	
	
	Dukungan dari lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal siswa
	
	
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media sosial yang digunakan siswa
	
	
	
	


[image: ]Keterangan:
1 = Rendah
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik





[image: ]Kisi-kisi lembar observasi penyelesaian soal IPAS

	
No
	
Aspek yang diamati
	Tingkat kesulitan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi yang dipahaminya
	
	
	
	
	

	2
	Kemampuan siswa dalam membaca gambar/bagan organ pernapasan manusia
	
	
	
	
	

	3
	Kemampuan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	4
	Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	
	
	
	
	


Keterangan:
1= Sangat Mudah
2= Mudah
3= Sedang
4= Sulit
5= Sangat Sulit





LEMBAR PANDUAN OBSERVASI PENYELESAIAN SOAL IPAS
Materi	: Organ Pernapasan Manusia
Kelas/Semester	: V/Genap
Waktu Observasi	: 	
[image: ]Nama Pengamat	: 	


A. Identifikasi Siswa Nama siswa	: Jenis kelamin :
No absen	:
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub indikator
	Kriteria observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	
	
	

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	
	
	

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa tidak bertanya ulang tentang maksud soal
	
	
	

	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan untuk membantu jawaban
	
	
	

	
	
	Menghubungk an dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	
	
	








	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	
	

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa bingung dengan istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	
	
	

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa keliru menjelaskan fungsi organ pernapasan
	
	
	

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	
	
	



[image: ]Indikator 4: Sikap Siswa selama Mengerjakan

	Sub indikator
	Kriteria observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	
	
	
	

	Percaya diri
	Siswa tidak ragu-ragu saat menulis jawaban
	
	
	
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	
	
	
	



Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (Siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (Siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (Sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (Sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)





3.4 [bookmark: _bookmark45]Pengumpulan Data

[image: ]Pengumpulan data dilakukan untuk memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
3.4.1 [bookmark: _bookmark46]Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan tiga kelompok partisipan, yaitu siswa, guru, dan orang tua. Metode ini dilakukan secara terstruktur, menggunakan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.
a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, peneliti mulai dengan menyusun kisi-kisi pertanyaan. Kisi-kisi ini dirancang berdasarkan indikator penelitian yang mencakup dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek-aspek seperti kesehatan, motivasi, dan kebiasaan belajar siswa. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, dukungan dari orang tua, serta interaksi sosial siswa. Setelah kisi-kisi pertanyaan selesai, peneliti kemudian menentukan jadwal wawancara. Penjadwalan ini dilakukan setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah, dan waktu yang dipilih harus nyaman bagi semua partisipan. Selanjutnya, peneliti mempersiapkan alat perekam untuk mendokumentasikan wawancara, serta lembar catatan untuk mencatat jawaban secara manual. Persiapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses wawancara berjalan lancar dan data yang diperoleh berkualitas tinggi.





b. Pelaksanaan Wawancara

[image: ]Pelaksanaan wawancara dengan siswa dilakukan secara individu di lingkungan sekolah dengan mencari tempat yang nyaman dan tenang. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang mendukung bagi siswa agar dapat berbicara dengan bebas. Dalam wawancara ini, peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjawab secara bebas, peneliti dapat mencatat respons atau merekam jawaban dengan izin siswa, yang akan membantu dalam analisis data nanti.
Wawancara dengan guru dilakukan di ruang guru atau setelah jam pelajaran. Di sini, peneliti berfokus pada metode pengajaran yang digunakan dan pengamatan terhadap siswa. Pertanyaan yang diajukan kepada guru bisa mencakup bagaimana sikap siswa saat menerima materi, atau apakah ada media pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan pemahaman. Dengan mengumpulkan informasi dari guru, peneliti berharap bisa mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai proses belajar mengajar di kelas.
Sementara itu, wawancara dengan orang tua dapat dilakukan di rumah siswa, atau melalui telepon jika tidak memungkinkan untuk bertemu langsung. Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan tentang dukungan belajar di rumah, seperti kebiasaan belajar anak dan apakah ada gangguan yang menghambat proses belajar, seperti kebisingan atau kurangnya fasilitas. Informasi dari orang tua sangat berharga karena mereka bisa memberikan konteks tambahan tentang perilaku belajar anak di rumah.





[image: ]Setelah wawancara selesai, hasilnya ditranskrip dan dikelompokkan berdasarkan tema, baik yang berkaitan dengan faktor internal maupun eksternal. Hal ini dilakukan untuk memudahkan analisis data lebih lanjut. Untuk memvalidasi jawaban yang diperoleh, peneliti melakukan triangulasi data dari observasi dan dokumentasi.
3.4.2 [bookmark: _bookmark47]Observasi

Adapun langkah-langkah dalam observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berkunjung ke SDN 106815 Marindal Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara untuk mengetahui situasi dan kondisi serta peneliti berinteraksi dengan kepala sekolah, guru, dan juga siswa.
Pada saat melakukan observasi, peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan dengan skala penilaian berdasarkan indikator yang telah disiapkan. Indikator ini meliputi kondisi fisik siswa, kemampuan kognitif siswa pada saat belajar, keterlibatan siswa dalam diskusi, penggunaan media pembelajaran oleh guru, dan kondisi fisik kelas, termasuk kebisingan dan fasilitas. Saat peneliti menemukan kesesuaian antara butir-butir pernyataan dengan kondisi yang sesuai ketika mengamati maka peneliti memberi tanda centang pada nilai yang tertera di lembar observasi.
Selama melakukan observasi, peneliti berada di ruangan kelas untuk mengamati tanpa mengganggu proses belajar. Peneliti juga mencatat perilaku siswa, seperti siswa yang tampak mengantuk, tidak fokus, atau aktif bertanya. Catatan ini membantu dalam mengidentifikasi pola perilaku belajar siswa terkait dengan kesulitan yang mereka hadapi.





3.4.3 [bookmark: _bookmark48]Dokumentasi

[image: ]Dokumentasi merujuk pada catatan peristiwa yang telah terjadi dan bertujuan untuk mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian, termasuk buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto, tulisan, dan gambar (Abdussamad, 2021). Teknik dokumentasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data kualitatif yang melibatkan pengamatan dan analisis dokumen yang dibuat oleh subjek maupun oleh orang lain mengenai subjek tersebut. Dokumentasi dapat memberikan bukti kepada peneliti bahwa informasi yang digunakan dalam penelitian dapat dianggap valid.
Dokumentasi dilakukan dengan melibatkan pengumpulan data sekunder untuk melengkapi wawancara dan observasi. Jenis dokumen yang dikumpulkan meliputi modul pembelajaran terkait dengan materi organ pernapasan, nilai/hasil belajar siswa, serta foto pada saat proses pembelajaran berlangsung. Analisis dokumen dilakukan dengan memeriksa kesesuaian modul dengan pelaksanaan di kelas. Selain itu, nilai siswa dibandingkan dengan hasil wawancara untuk mengidentifikasi pola kesulitan belajar.
Jika modul mencantumkan penggunaan media pembelajaran, tetapi pengamatan menunjukkan bahwa media tersebut tidak digunakan, maka hal ini menjadi poin penting dalam analisis yang dilakukan. Data yang diperoleh dari ketiga teknik di atas kemudian dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman. Proses ini mencakup reduksi, penyajian, dan verifikasi data untuk memastikan konsistensi temuan.





[image: ]Selanjutnya, peneliti melakukan integrasi data. Jika wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami istilah ilmiah, observasi bisa mengkonfirmasi hal ini dengan mencatat bahwa siswa tidak merespons saat ditanya tentang kesulitan belajar yang dialami. Dokumen nilai juga dapat memperkuat temuan dengan menunjukkan siswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada materi organ pernapasan manusia.
3.5 [bookmark: _bookmark49]Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber dengan menerapkan berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda (triangulasi), dan proses ini dilakukan secara berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan. Pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus menghasilkan variasi data yang sangat tinggi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif berdasarkan model Miles dan Huberman, yang ditampilkan dalam bagan berikut.
[image: ]

[bookmark: _bookmark50]Gambar 3. 1 sumber: Miles and Huberman (Sugiyono, 2013)





Dalam bagan analisis data diatas terdapat 3 hal yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) kesimpulan.
1. Reduksi data (data reduction)

[image: ]Reduksi data merupakan langkah penting dalam proses penelitian yang bertujuan untuk menyederhanakan dan merangkum data mentah yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor- faktor kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) khususnya pada materi organ pernapasan manusia. Proses ini membantu peneliti mengelola informasi yang kompleks dan memfokuskan perhatian pada hal-hal yang paling relevan dengan tujuan penelitian.
Data yang dikumpulkan dari lapangan selanjutnya dianalisis melalui proses reduksi data, yang bertujuan untuk merangkum dan memilih informasi penting. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan data berikutnya. Peneliti melakukan reduksi data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau kategori, seperti faktor internal dan eksternal.
A. Proses Reduksi Data

a. Transkripsi Data

Langkah pertama dalam reduksi data adalah transkripsi. Data yang diperoleh dari wawancara direkam dan kemudian ditranskripsikan menjadi teks. Proses ini tidak hanya melibatkan





[image: ]pengubahan suara menjadi tulisan, tetapi juga memastikan bahwa konteks komunikasi tetap terjaga. Selain wawancara, data observasi dicatat dalam catatan lapangan yang rinci. Catatan ini mencakup segala hal yang diamati selama proses belajar mengajar, seperti interaksi antara guru dan siswa, serta respon siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, dokumen-dokumen terkait, seperti silabus dan materi ajar, juga dikumpulkan untuk memberikan latar belakang yang lebih mendalam.
b. Pembacaan dan Pemahaman Data

Setelah data ditranskripsikan, peneliti melakukan pembacaan dan pemahaman data. Proses ini melibatkan pembacaan berulang-ulang terhadap transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumen yang telah dikumpulkan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami makna dan konteks data secara menyeluruh. Peneliti berusaha untuk menggali informasi yang tersembunyi dan mengidentifikasi pola-pola yang mungkin ada dalam data. Pembacaan yang mendalam ini sangat penting untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan nanti didasarkan pada pemahaman yang akurat.
c. Identifikasi Tema dan Kategori

Setelah memahami data, peneliti melanjutkan dengan mengidentifikasi tema dan kategori yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, tema yang diidentifikasi berkaitan dengan faktor-faktor kesulitan belajar siswa. Tema-tema ini





[image: ]dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti motivasi belajar dan kemampuan kognitif siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dan lingkungan belajar.
d. Pemberian Kode

Setiap tema atau kategori yang telah diidentifikasi kemudian diberi kode untuk memudahkan pengelompokan dan analisis data. Misalnya, kode "FI-Motivasi" digunakan untuk menandai faktor internal yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa, sedangkan kode "FE-Metode" digunakan untuk menandai faktor eksternal yang berkaitan dengan metode pembelajaran. Pemberian kode ini membantu peneliti dalam menyusun dan mengorganisir data, sehingga memudahkan saat melakukan analisis lebih lanjut.
e. Penyaringan Data

Setelah semua data diklasifikasikan, langkah selanjutnya adalah penyaringan data. Pada tahap ini, peneliti meninjau kembali semua data yang telah dikumpulkan dan menyisihkan informasi yang dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian. Data yang dianggap penting dan relevan dikelompokkan berdasarkan tema atau kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini memastikan bahwa analisis  hanya  didasarkan  pada  data  yang  mendukung  tujuan





penelitian, sehingga menghasilkan temuan yang lebih akurat dan relevan.
f. Ringkasan Data

[image: ]Selanjutnya, data yang telah dikelompokkan diringkas menjadi poin-poin penting yang menggambarkan esensi dari setiap tema atau kategori. Ringkasan ini berfungsi sebagai gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Dengan menyusun data menjadi poin-poin yang jelas dan terfokus, peneliti dapat dengan mudah menyajikan temuan dan menarik kesimpulan yang berarti dari penelitian yang dilakukan.
2. Penyajian data (data display)

Data yang dikumpulkan disajikan secara sistematis dan kompleks agar mudah dipahami dan dimengerti secara menyeluruh. Hal ini dilakukan untuk mengorganisir hasil analisis ke dalam kategori yang jelas, seperti hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan.
Dalam penelitian kesulitan belajar IPAS pada siswa kelas V, data yang terkumpul disajikan dalam bentuk uraian singkat dan padat. Hal ini agar data dapat dipahami dengan mudah dan dapat ditarik kesimpulan yang valid. Penyajian data yang baik memudahkan peneliti dalam melakukan analisis dan interpretasi. Data yang terstruktur akan membantu mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan hubungan antar data. Selain itu, penyajian yang baik juga akan memudahkan pembaca dalam memahami temuan penelitian.





[image: ]Penyajian data dilakukan sistematis dan kompleks dalam penelitian kesulitan belajar IPAS siswa kelas V. Hal ini karena data berasal dari berbagai sumber, sehingga perlu diorganisir dan disajikan secara terstruktur agar dapat dipahami secara utuh. Penyajian yang baik akan membantu mengidentifikasi faktor penyebab dan merumuskan solusi.
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusing drawing veriflying)

Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan temuan yang didapat selama proses penelitian. Kesimpulan yang ditarik sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian mengenai kesulitan belajar pada pembelajaran IPAS siswa kelas V, kesimpulan dapat dilihat dari hasil reduksi data yang disajikan secara sederhana dan terfokus pada kesulitan belajar yang dialami siswa. Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan hati-hati dan objektif, berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Peneliti berusaha menghindari bias dan menarik kesimpulan yang relevan dengan temuan penelitian, tanpa menambahkan informasi atau interpretasi yang tidak didukung oleh data. Selain itu, penarikan kesimpulan juga mempertimbangkan implikasi dari temuan penelitian, menjelaskan bagaimana hasil penelitian dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan atau praktik pendidikan, khususnya dalam mengatasi kesulitan belajar pada pembelajaran IPAS siswa kelas V.


[bookmark: _bookmark51]BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark52]Deskripsi Hasil Penelitian

[image: ]Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 106815 Marindal antara bulan April hingga Mei 2025. Subjek penelitian terdiri dari lima siswa kelas V SD yang mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi organ pernapasan manusia, serta guru kelas V dan wali siswa. Informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan siswa kelas V SD dan wali kelas V di lingkungan sekolah saat siswa tiba di sekolah. Selain itu, wawancara dengan orang tua atau wali siswa dilakukan dengan mengunjungi rumah mereka dan saat bertemu di lingkungan sekolah.
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4.1.1 [bookmark: _bookmark53]Data Hasil Observasi

4.1.1.1 Data Hasil Observasi Siswa

[image: ]Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas V SD Negeri 106815 Marindal untuk mengamati kondisi siswa selama proses pembelajaran serta aktivitas yang dilakukan di sekolah maupun di rumah. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa sebagian siswa menunjukkan tanda-tanda kelelahan fisik, seperti wajah yang lesu, sering menguap, dan kurang bersemangat ketika mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kondisi ini memengaruhi kemampuan mereka dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru.
Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa kebiasaan siswa yang tidak sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah. Akibatnya, beberapa siswa terlihat makan secara diam-diam di dalam kelas saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran. Aktivitas ini tidak hanya mengganggu konsentrasi siswa itu sendiri, tetapi juga dapat memecah perhatian siswa lain di sekitarnya. Kebiasaan tidak sarapan ini berdampak terhadap menurunnya stamina dan fokus belajar siswa, sehingga mereka cenderung pasif dan sulit mengikuti pelajaran dengan optimal.
Di sisi lain, peneliti menemukan beberapa perilaku kurang disiplin selama proses pembelajaran, seperti mengobrol dengan teman sebangku, mengganggu konsentrasi siswa lain, tidak membawa buku pelajaran, bahkan melakukan tindakan tidak jujur seperti mencontek saat mengerjakan tugas. Beberapa siswa juga cenderung tidak terlibat aktif dalam diskusi kelompok, meskipun guru
101






[image: ]telah memberikan stimulasi berupa pertanyaan atau tugas kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah, baik karena faktor internal (kelelahan dan kurang asupan) maupun faktor eksternal (pengaruh lingkungan).
Peneliti juga menemukan bahwa lingkungan sosial siswa, termasuk kondisi rumah dan pergaulan, turut memengaruhi semangat belajar mereka. Beberapa siswa tinggal di rumah dengan suasana yang kurang mendukung untuk belajar, seperti kebisingan atau kurangnya pengawasan dari orang tua. Selain itu, interaksi dengan teman sebaya di luar sekolah juga berdampak pada kebiasaan belajar, misalnya siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain daripada mengulang pelajaran sehingga berdampak pada banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, sehingga hasil belajar mereka tidak mencapai standar yang diharapkan.
4.1.1.2 Data Hasil Observasi Guru

Peneliti melakukan observasi kepada guru kelas V SD Negeri 106815 Marindal yang dimana peneliti menemukan sejumlah masalah mendasar dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS, khususnya pada materi organ pernapasan manusia. Observasi ini mengungkapkan berbagai kendala yang dihadapi oleh guru dalam menyampaikan materi secara efektif dimana penggunaan media pembelajaran yang digunakan terlihat kurang variatif. Guru jarang memanfaatkan berbagai jenis media yang dapat memperkaya proses belajar. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini, antara lain waktu persiapan yang





[image: ]cukup lama, keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, serta beban administratif yang tinggi yang menyita waktu guru. Padahal, pemanfaatan media yang sesuai sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep- konsep yang lebih abstrak, seperti yang terdapat dalam materi organ pernapasan.
Peneliti juga menemukan bahwa penggunaan bahasa pengantar dalam penyampaian materi juga menjadi masalah. Guru sering kali menggunakan istilah teknis yang kurang sesuai dengan kemampuan siswa kelas V. Istilah ilmiah mengenai organ pernapasan manusia seperti diafragma, alveolus, dan trakea disampaikan tanpa penjelasan ulang, meskipun menggunakan visualisasi berupa video yang membantu. Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar sistem pernapasan manusia.
Selanjutnya, observasi menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS cukup rendah. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa yang minim dalam diskusi di kelas baik secara individu maupun berkelompok, banyaknya siswa yang tampak tidak fokus, serta hasil evaluasi yang menunjukkan nilai beberapa siswa yang cenderung rendah. Rendahnya minat belajar ini diduga berkaitan dengan penggunaan media yang monoton dan bahasa yang sulit dipahami, yang membuat siswa merasa tidak tertarik terhadap materi.





4.1.2 [bookmark: _bookmark54]Data Hasil Wawancara

4.1.2.1 [bookmark: _bookmark55]Data Hasil Wawancara Siswa

[image: ]Peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelas V SD Negeri 106815 Marindal. Di tahap ini peneliti menemukan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan belajar dikarenakan siswa siswa merasa sulit untuk memahami materi pembelajaran IPAS terutama materi organ pernapasan karena siswa merasa pada saat belajar di sekolah dan di rumah siswa tersebut merasa terganggu atau tidak nyaman dengan lingkungan belajarnya. Siswa juga menyatakan bahwa perhatian yang mereka dapat dari orang tua masih rendah dikarenakan orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk belajar bersama, suasana rumah yang kurang kondusif sehingga mengganggu kegiatan belajar siswa di rumah, beberapa siswa juga menyatakan bahwa dengan mereka bermain dengan teman-temannya dan menggunakan media sosial memberi pengaruh terhadap semangat belajarnya yang semakin menurun.
4.1.2.2 [bookmark: _bookmark56]Data Hasil Wawancara Guru


Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait pelaksanaan pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia di kelas V, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi pembelajaran di kelas. Secara fisik, mayoritas siswa terlihat dalam kondisi sehat, meskipun terdapat beberapa siswa yang cenderung lesu terutama pada saat pagi hari, sehingga guru perlu memberikan motivasi tambahan. Sikap siswa dalam menerima pembelajaran





[image: ]bervariasi, di mana siswa yang aktif menunjukkan antusiasme, sementara sebagian siswa lainnya tampak kurang berminat dan malas-malasan. Hal ini berdampak pada tingkat perhatian mereka terhadap pembelajaran di kelas, di mana tidak semua siswa mampu mempertahankan fokus selama proses pembelajaran berlangsung.

Dilihat dari perspektif kemampuan kognitif, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik (mencapai 60%) telah mampu menggunakan keterampilan analitis yang memadai untuk menyelesaikan permasalahan berbasis penalaran tingkat tinggi (HOTS). Namun, masih terdapat (sekitar 40%) dari populasi kelas yang memerlukan pendampingan lebih intensif dalam proses pembelajaran. Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan kemampuan yang cukup mencolok di antara peserta didik, di mana sebagian kelompok siswa telah mencapai tahap berpikir kritis, sementara kelompok siswa lainnya masih berada pada fase membutuhkan bimbingan lebih lanjut dari pendidik.

Kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi dan metode pengajaran yang digunakan. Guru menekankan pentingnya motivasi yang diberikan secara berkelanjutan, mulai dari awal pembelajaran, selama kegiatan inti, hingga penutup, untuk mempertahankan semangat belajar siswa. Namun, motivasi ini tidak selalu berhasil sepenuhnya, terutama pada materi organ pernapasan yang dinilai cukup sulit karena banyak menggunakan istilah ilmiah yang baru didengar siswa. Beberapa siswa





kesulitan menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari, sehingga minat mereka cenderung rendah.

[image: ]Guru berusaha menjalin hubungan yang baik dengan siswa, meskipun terkadang terdapat kesenjangan antara pengakuan siswa tentang pemahaman mereka dan kenyataan yang sebenarnya. Untuk memfasilitasi pembelajaran, guru memanfaatkan media seperti proyektor dan LKPD, meskipun persiapannya seringkali terbatas. Proyektor yang digunakan merupakan milik pribadi guru, karena meskipun sekolah menyediakan, guru merasa lebih nyaman menggunakan peralatan sendiri. Penyajian materi dilakukan dengan menampilkan video dan gambar konkret melalui proyektor serta memanfaatkan gambar dari buku teks untuk memperjelas pemahaman siswa.

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa memberikan respon yang beragam terhadap pembelajaran IPAS di mana 60% siswa menunjukkan antusiasme, sementara 40% lainnya kurang bersemangat. Rendahnya minat baca dan kurangnya dukungan belajar di rumah menjadi faktor penghambat utama bagi siswa. Hasil wawancara ini mengindikasikan bahwa motivasi intrinsik siswa, metode pengajaran, dan ketersediaan media pembelajaran menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan dalam keberhasilan pembelajaran.





4.1.2.3 [bookmark: _bookmark57]Data Hasil Wawancara Orang Tua
[image: ]Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga orang tua siswa kelas V SD Negeri 106815 Marindal, dapat diidentifikasi beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia.
A. Aspek Kemampuan Kognitif dan Pemahaman Materi

Ketiga orang tua menyatakan bahwa anak mereka mengalami kesulitan khusus dalam memahami materi IPAS tentang organ pernapasan. Ibu Roslina mengungkapkan, "Anak saya memang ada kesulitan dalam memahami pelajaran, apalagi pelajaran IPAS yang tentang organ pernapasan itu. Kadang dia bilang ke saya, 'Mak, ini susah kali, banyak tulisan yang nggak ngerti'." Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Neni Susanti yang menyatakan anaknya sering bingung dengan istilah-istilah baru dalam materi tersebut, sementara Ibu Romayani Tamba menambahkan bahwa anaknya mengeluhkan banyak kata-kata baru yang sulit diingat.
B. Aspek Motivasi dan Dukungan Belajar

Dalam hal pemberian motivasi, ketiga orang tua telah berupaya memberikan dukungan meskipun dengan intensitas yang berbeda. Ibu Roslina memberikan motivasi melalui pendampingan belajar, pemberian hadiah kecil, dan berbagi pengalaman masa sekolah. Ibu Neni Susanti lebih menekankan pada pemberian pujian dan pengajakan berkomunikasi, sedangkan Ibu Romayani Tamba memberikan motivasi melalui cerita dan bimbingan, khususnya mengingat anak cenderung diam dan termenung.





Namun demikian, semangat belajar anak-anak tersebut masih naik turun dan sangat tergantung pada tingkat kesulitan materi pelajaran.
C. Aspek Lingkungan Keluarga dan Fasilitas Belajar

[image: ]Kondisi lingkungan keluarga menunjukkan beberapa kendala yang signifikan. Ibu Roslina mengakui adanya keterbatasan komunikasi dengan anak akibat kesibukan berjualan, serta suasana rumah yang cenderung berisik karena adanya adik-adik yang sering ribut. Ibu Neni Susanti dan Ibu Romayani Tamba juga mengungkapkan gangguan konsentrasi belajar anak akibat kebisingan dari jalan raya dan aktivitas tetangga. Fasilitas belajar yang tersedia relatif terbatas, meskipun Ibu Neni Susanti menyebutkan ketersediaan meja belajar yang lebih memadai dibandingkan kedua orang tua lainnya.
D. Aspek Pola Komunikasi dan Pendampingan Belajar

Pola komunikasi antara orang tua dan anak bervariasi. Ibu Roslina mengakui jarang berkomunikasi intens dengan anak karena kesibukan kerja, sementara Ibu Neni Susanti dan Ibu Romayani Tamba mengupayakan komunikasi yang lebih intensif meskipun tidak konsisten. Dalam hal pendampingan belajar, Ibu Romayani Tamba hanya dapat mendampingi pada malam hari setelah pulang kerja, sedangkan Ibu Roslina dan Ibu Neni Susanti memberikan bantuan terutama ketika anak menghadapi kesulitan mengerjakan PR.





E. Aspek Pengaruh Media Sosial dan Lingkungan Masyarakat
[image: ]Ketiga orang tua menyatakan bahwa anak mereka telah menggunakan media sosial, terutama TikTok dan YouTube. Dampak penggunaan gawai dinilai cenderung negatif dimana anak menjadi malas belajar dan lupa waktu. Ibu Romayani Tamba secara tegas menyatakan, "Dampaknya pasti besar, makanya saya tidak memberi HP kepada anak saya setiap hari karena nanti akan merusak pikirannya dan ada kendala dalam belajarnya." Di sisi lain, partisipasi anak dalam kegiatan masyarakat seperti mengaji, main bola, dan kegiatan sosial lainnya juga mempengaruhi alokasi waktu belajar.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal dari lingkungan keluarga memiliki kontribusi signifikan terhadap kesulitan belajar siswa. Pola yang konsisten teridentifikasi pada kesulitan memahami istilah teknis IPAS, keterbatasan pendampingan belajar akibat kesibukan orang tua, gangguan konsentrasi akibat lingkungan yang bising, serta dampak negatif penggunaan gawai terhadap semangat belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan pentingnya peran serta orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan pendampingan yang lebih intensif dalam proses pembelajaran anak.


4.1.3 [bookmark: _bookmark58]Sumber Data/ Dokumentasi
Dokumentasi yang dikumpulkan berupa nilai hasil belajar siswa, modul pembelajaran, dan catatan observasi. Data ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi akademik siswa dan efektivitas metode pengajaran yang





[image: ]digunakan. Dari data nilai hasil belajar, menunjukkan bahwa beberapa siswa yang tidak mencapai KKM pada materi organ pernapasan, yang mengindikasikan adanya kesulitan dalam memahami materi. Sementara itu untuk Modul yang digunakan dalam pembelajaran IPAS tidak selalu sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa siswa mengeluhkan bahwa materi yang disajikan terlalu sulit dan tidak relevan dengan pengalaman sehari-hari mereka.
[bookmark: _bookmark59]Tabel 4. 1 Sumber Data Siswa

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin

	1.
	Aldhy Pratama
	Laki-laki

	2.
	Alif Alfaridzi Hasibuan
	Laki-laki

	3.
	Ardilla Indriani
	Perempuan

	4.
	Arya Al Ghazali
	Laki-laki

	5.
	Atika Zahra Siregar
	Perempuan

	6.
	Atiqa Khairunnisa
	Perempuan

	7.
	Azizah Pratiwi
	Perempuan

	8.
	Azzahra Rahayu
	Perempuan

	9.
	Cahaya Azani Ramadhan
	Perempuan

	10.
	Danu Raditya Ardana
	Laki-laki

	11.
	Deryl Rezki Ramadhan
	Laki-laki

	12.
	Dira Dharma
	Laki-laki

	13.
	Dwi Zuaria
	Perempuan

	14.
	Dzuhri Yansah
	Laki-laki

	15.
	Endy Yoss Riduan Pasaribu
	Laki-laki

	16.
	Frissilia Evelyn Br Sipayung
	Perempuan

	17.
	Helen Meilani Saragih
	Perempuan

	18.
	Khairil Arya Al Hafiz
	Laki-laki

	19.
	Meisa Akna Talita
	Perempuan








	20.
	Michella Putri Nasution
	Perempuan

	21.
	Muhammad Fadil
	Laki-laki

	22.
	Muhammad Syahril Ilham
	Laki-laki

	23.
	Renata
	Perempuan

	24.
	Reyhan Sanjaya
	Laki-laki

	25.
	Said Fathonah
	Laki-laki

	26.
	Silmi Khalisa
	Perempuan

	27.
	Wina Ira Maya
	Perempuan

	28.
	Yafiah Anisah Putri
	Perempuan

	29.
	Zahra Navisa Nuha
	Perempuan



[bookmark: _bookmark60][image: ]Tabel 4. 2 Sumber Data Guru

	No
	Nama
	Keterangan

	1.
	Vivi Shahara, S.Pd,Gr
	Guru Kelas V




[bookmark: _bookmark61]Tabel 4. 3 Sumber Data Wali Siswa

	No
	Nama
	Keterangan

	1.
	Ibu Roslina
	Wali Siswa

	2.
	Ibu Neni Susanti
	Wali Siswa

	3.
	Ibu Romayani Tamba
	Wali Siswa







4.1.4 [bookmark: _bookmark62]Penyajian Data Menggunakan Model Miles and Huberman


[image: ]Reduksi data adalah langkah krusial dalam penelitian yang bertujuan untuk menyederhanakan dan merangkum informasi mentah yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam proses reduksi data, peneliti secara jelas mengidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS, terutama pada materi organ pernapasan manusia. Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:

1) Transkripsi Data


Data yang diperoleh dari wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua direkam menggunakan perangkat perekam suara. Proses transkripsi dilakukan dengan cermat, di mana setiap percakapan yang terjadi selama wawancara diubah menjadi bentuk teks. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa konteks komunikasi tetap terjaga dan tidak ada informasi yang hilang. Dalam wawancara dengan siswa, mereka menyatakan, "Saya tidak mengerti istilah 'alveolus'." Selain itu, data observasi juga dicatat dalam catatan lapangan yang mendetail, mencakup segala hal yang terlihat selama proses pembelajaran, seperti interaksi siswa di kelas, suasana belajar, dan reaksi siswa terhadap materi yang diajarkan.

2) Pembacaan dan Pemahaman Data


Setelah proses transkripsi selesai, peneliti melakukan pembacaan ulang secara menyeluruh terhadap transkrip wawancara, catatan lapangan,





[image: ]dan dokumen yang telah dikumpulkan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami struktur dan konteks data, serta menganalisis informasi yang ada. Peneliti mencari pola-pola yang muncul dari data, seperti kesamaan dalam kesulitan yang dihadapi siswa, yaitu banyak siswa yang mengeluhkan kesulitan dalam memahami istilah ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran IPAS. Hal ini terlihat dari pernyataan siswa yang menyebutkan, "Saya merasa kesulitan dengan istilah-istilah yang sulit dipahami."

3) Identifikasi Tema dan Kategori


Setelah memahami data yang ada, peneliti melanjutkan dengan mengidentifikasi tema dan kategori yang relevan dengan fokus penelitian. Tema yang diidentifikasi berhubungan dengan faktor-faktor kesulitan belajar siswa, yang dibagi menjadi dua kategori utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a) Faktor internal (FI) meliputi kondisi kesehatan, kemampuan kognitif, dan motivasi siswa. Dalam wawancara yang telah dilakukan, salah satu siswa menyatakan “saya sering sakit, jadi susah fokus untuk belajar”. Siswa yang mengalami masalah kesehatan ini seperti sering sakit, pilek dan demam cenderung memiliki konsentrasi yang lebih rendah, yang berdampak pada rendahnya pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, kondisi fisik seperti kelelahan dan masalah kesehatan serta rendahnya motivasi belajar





sangat memengaruhi tingkat konsentrasi dan daya serap siswa terhadap pembelajaran IPAS.
b) [image: ]Faktor eksternal (FE) meliputi lingkungan belajar, metode pembelajaran, dan dukungan dari orang tua. Lingkungan yang tidak mendukung dan metode pengajaran yang monoton menjadi penghambat utama dalam proses belajar. Siswa menyatakan bahwa “dikelas sering berisik dan teman saya sering ngajak ngobrol, jadi saya tidak bisa mendengarkan penjelasan guru dengan baik”. Selain itu banyaknya istilah ilmiah tanpa pendampingan penjelasan kontekstual maupun media visual yang memadai menyebabkan kesulitan pemahaman bagi siswa.
c) Faktor Metode Pengajaran (FE) dominasi metode ceramah dan kurangnya variasi dalam strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengurangi keterlibatan dan minat belajar.
d) Faktor Lingkungan (FE) minimnya dukungan belajar dari orang tua serta lingkungan kelas yang kurang kondusif akibat gangguan dan interaksi yang tidak terarah turut memperburuk kesulitan belajar siswa.

4) Pemberian Kode


Setiap tema atau kategori yang telah diidentifikasi kemudian diberi kode untuk memudahkan pengelompokan dan analisis data. Kode "FI - Motivasi" digunakan untuk menandai faktor internal yang berkaitan





dengan motivasi belajar siswa, sedangkan kode "FE - Metode" digunakan untuk menandai faktor eksternal yang berkaitan dengan metode pengajaran.

5) [image: ]Penyaringan Data


Setelah mengklasifikasikan semua data, peneliti meninjau kembali semua informasi yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi informasi yang dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian. Data yang relevan dikelompokkan menurut kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Dimana peneliti memfokuskan informasi mengenai metode pengajaran yang tidak efektif dan dampaknya terhadap pemahaman siswa menjadi fokus utama dalam kategori faktor eksternal.

6) Ringkasan Data


Data yang telah dikategorikan kemudian dirangkum menjadi poin- poin penting yang menggambarkan inti dari setiap kategori. Ringkasan ini berfungsi sebagai gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Dengan menyusun data menjadi poin-poin yang jelas dan terfokus, peneliti dapat dengan mudah menyajikan temuan dan menarik kesimpulan yang berarti dari penelitian yang dilakukan. Hasil ringkasan menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap istilah ilmiah dan metode pengajaran yang monoton





adalah dua faktor utama yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam materi organ pernapasan manusia.

[image: ]Dengan demikian, proses reduksi data ini tidak hanya membantu peneliti dalam mengorganisir informasi, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, yang diharapkan dapat menjadi dasar untuk rekomendasi perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 106815 Marindal.

4.1.5 [bookmark: _bookmark63]Penyajian Data


Data yang telah melalui proses reduksi disajikan secara mendetail dan sistematis untuk menjelaskan kondisi nyata yang dialami siswa kelas V SD Negeri 106815 Marindal terkait kesulitan belajar pada materi IPAS organ pernapasan manusia. Penyajian ini mencakup gambaran menyeluruh mengenai kondisi siswa secara individual maupun kelompok, teknik pengajaran yang diterapkan oleh guru, serta peranan lingkungan sekitar dalam mendukung atau menghambat proses belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif terhadap faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan belajar yang diidentifikasi dari berbagai sumber data, termasuk hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.





Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa

1. Faktor Internal (FI) Penyebab Kesulitan Belajar Siswa


1) [image: ]FI- Kondisi Fisik dan Psikologis Siswa


Dalam hal kondisi fisik, penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang menghadapi masalah kesehatan, seperti kelelahan akibat tidak sarapan, menunjukkan tingkat konsentrasi yang lebih rendah. Temuan ini sejalan dengan pernyataan (Amanda & Darwis, 2023) yang menekankan bahwa kesehatan fisik siswa berperan penting dalam kemampuan mereka untuk memahami materi pelajaran. Siswa yang merasa lelah biasanya kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik, yang pada akhirnya berdampak negatif pada hasil belajar mereka.
Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa 40%

siswa menunjukkan tanda-tanda kelelahan fisik selama pembelajaran, seperti:

1) Wajah lesu, sering menguap, dan kurang bersemangat.

2) Beberapa siswa terlihat makan diam-diam di kelas karena tidak sarapan pagi.
3) Pernyataan siswa:

“Saya kadang merasa kepala pusing dan susah fokus karena tidak sarapan, apalagi kalau pelajarannya susah.” (Azzahra Rahayu) “Pernah sakit, jadi susah konsentrasi.” (Frissilia Evelyn)





[image: ]Dari hasil observasi yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa kondisi fisik siswa sangat memengaruhi konsentrasi dan daya serap belajar siswa. Sekitar 40% siswa yang menjadi responden penelitian kerap menunjukkan tanda-tanda kelelahan, seperti sering menguap, tampak lesu, dan kurang bersemangat saat mengikuti pelajaran IPAS. Kondisi ini diperparah dengan kebiasaan kurang sarapan pagi sebelum masuk sekolah yang dialami oleh sekitar 30% siswa.

Selain aspek fisik, kondisi psikologis siswa juga berperan penting dalam proses pembelajaran. Mayoritas siswa mengungkapkan perasaan jenuh dan bosan saat menghadapi metode pembelajaran yang monoton dan cenderung terpusat pada ceramah guru. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kurangnya interaksi aktif selama pembelajaran menyebabkan minat belajar menurun. Siswa juga mengaku sulit untuk mempertahankan perhatian karena metode belajar yang tidak fleksibel dan tidak melibatkan mereka secara langsung. Salah satu siswa menuturkan, "Kalau belajar cuma dengar guru ngomong, temen saya ikut ngomong dan ngajak ngobrol, jadi saya gak fokus dan cepat bosan jadi malas belajar."

Siswa menunjukkan gejala psikologis yang menghambat belajar, seperti:

1) Rasa bosan dan jenuh akibat metode pembelajaran yang monoton.

2) Kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas.





3) Pernyataan siswa:
[image: ]“Kalau belajar cuma dengar guru ngomong, teman saya ikut ngomong dan ngajak ngobrol, jadi saya gak fokus dan cepat bosan.” (Reyhan Sanjaya)

2) FI- Kemampuan Kognitif Siswa


Kemampuan tingkat pemahaman materi menjadi permasalahan utama yang dihadapi siswa. Dari dokumentasi nilai hasil belajar yang diperoleh, terlihat bahwa 40% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni nilai 70 pada materi organ pernapasan manusia. Hal ini menandakan adanya kesenjangan pemahaman diantara siswa. Faktor penyebab utama kesenjangan ini menurut hasil wawancara adalah sulitnya memahami istilah-istilah ilmiah yang digunakan dalam materi. Banyak siswa mengaku kebingungan dengan istilah yang ada dalam materi organ pernapasan manusia seperti "alveolus," "trakea," dan "diafragma" yang kurang mendapatkan penjelasan atau pengaitan dengan pengalaman konkrit dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa:

“Saya bingung dengan kata-kata seperti alveolus dan diafragma. Susah

diingat.” (Said Fathonah)

“Bagian yang sulit adalah menjelaskan proses pernapasan.” (Azzahra Rahayu)





[image: ]Guru juga menyampaikan bahwa kendala utama dalam penyampaian materi adalah kurangnya minat membaca siswa serta keterbatasan media pembelajaran yang bersifat abstrak dan minimnya sarana visualisasi yang dapat membantu siswa memahami konsep organ pernapasan secara konkret. Hal ini diperkuat oleh temuan dalam observasi bahwa penggunaan buku teks tradisional masih mendominasi proses belajar mengajar dengan sedikit variasi aktivitas pembelajaran, sehingga siswa kesulitan menghubungkan teori dengan praktik atau contoh nyata.

Observasi penyelesaian soal menunjukkan:

1) Siswa kesulitan menyusun langkah sistematis proses pernapasan (dari hidung → paru-paru).
2) Hanya 20% siswa yang mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
3) Mayoritas siswa tidak menggunakan diagram atau gambar sebagai alat bantu visual.





3) FI- Motivasi Belajar Siswa


Berdasarkan hasil penelitian di kelas V SD Negeri 106815 Marindal, terungkap bahwa mayoritas siswa menunjukkan minat yang rendah
[image: ]terhadap pembelajaran IPAS, khususnya pada materi organ pernapasan
manusia. Sebanyak 60% siswa menyatakan respons negatif atau netral
dengan pernyataan "kurang suka" atau "hanya lumayan suka" terhadap mata

pelajaran ini. Rendahnya minat belajar ini disebabkan oleh tiga faktor

utama. Pertama, siswa menganggap materi IPAS terlalu sulit dipahami,

seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa bahwa "ada beberapa materi
yang	sulit"	sehingga	menimbulkan	kebingungan	dalam	proses

pembelajaran. Kedua, siswa merasa terbebani dengan banyaknya materi

hafalan, terutama dalam mengingat istilah-istilah ilmiah seperti nama organ

pernapasan dan fungsinya. Ketiga, penggunaan bahasa ilmiah yang asing

dan tidak familiar menjadi penghalang dalam proses pemahaman materi.

Data observasi di dalam kelas memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan perilaku belajar yang tidak optimal dari siswa yang memiliki
minat rendah. Siswa-siswa ini cenderung bersikap pasif selama proses
pembelajaran, enggan mengajukan pertanyaan, mudah teralihkan perhatiannya oleh lingkungan sekitar, serta mengambil peran yang tidak aktif dalam kegiatan kelompok. Meskipun terdapat sebagian kecil siswa yang menyatakan minat positif terhadap IPAS, observasi menunjukkan bahwa mereka tetap mengalami kesulitan dalam aspek-aspek tertentu,





membuktikan bahwa minat positif tidak selalu berkorelasi dengan pemahaman konseptual yang mendalam. Dari perspektif perkembangan psikologis,  rendahnya  minat  belajar ini  disebabkan  oleh  kurangnya
kebermaknaan dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

[image: ]Pembelajaran yang terlalu abstrak dan teknis gagal membangkitkan rasa

ingin  tahu  dan  minat  eksploratif  yang  seharusnya  menjadi  dasar

pembelajaran IPAS.

Kondisi rendahnya minat belajar ini memiliki implikasi serius

terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang tidak memiliki minat yang kuat
cenderung mengandalkan motivasi ekstrinsik, seperti tekanan dari guru atau
orang tua, untuk terlibat dalam pembelajaran. Dalam jangka panjang, hal ini
dapat  membentuk  sikap  negatif  terhadap  sains  secara  umum  dan

mengurangi kemauan siswa untuk melakukan eksplorasi mandiri terhadap

materi pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komprehensif

yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga melakukan

perbaikan dalam praktik pembelajaran dan penciptaan lingkungan belajar

yang mampu membangkitkan minat belajar siswa secara alami.


2. Faktor Eksternal (FE) Penyebab Kesulitan Belajar Siswa


1) FE- Kesulitan Dalam Memahami Bahasa/Istilah Ilmiah


Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini mengungkap bahwa kesulitan dalam





[image: ]memahami bahasa dan istilah ilmiah menjadi faktor eksternal yang signifikan menghambat proses pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal. Temuan di lapangan menunjukkan konsistensi dengan pendapat Utami (2020) yang menyatakan bahwa ketidakpahaman terhadap istilah yang rumit dapat menjadi penghambat proses belajar.

Data wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa istilah-istilah teknis seperti "alveolus", "trakea", "diafragma", dan "bronkus" dirasakan sebagai kosakata yang asing dan sulit dipahami. Azzahra Rahayu secara eksplisit mengungkapkan kebingungannya ketika menghadapi istilah- istilah tersebut, sementara Said Fathonah mengaku kesulitan dalam mengingat dan membedakan fungsi masing-masing organ dengan nama yang asing baginya. Pernyataan-pernyataan siswa seperti "saya bingung dengan kata-kata seperti alveolus" dan "susah diingat" mengindikasikan bahwa bahasa ilmiah menjadi semacam barrier linguistik yang menghambat pemahaman konseptual.

Hasil observasi selama proses pembelajaran memperkuat temuan dari wawancara. Pada saat guru menjelaskan materi menggunakan istilah- istilah teknis, terlihat ekspresi kebingungan pada wajah sebagian besar siswa. Observasi terhadap penyelesaian soal menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kata kunci dari soal yang mengandung istilah ilmiah. Sebanyak 80% siswa tidak menandai istilah-





istilah penting dalam soal, dan 60% siswa perlu bertanya ulang tentang maksud soal yang mengandung terminologi teknis.

[image: ]Dampak dari kesulitan memahami istilah ilmiah ini terlihat jelas pada hasil belajar siswa. Data dokumentasi nilai menunjukkan bahwa 40% siswa tidak mencapai KKM, dengan kesalahan paling banyak terjadi pada soal-soal yang membutuhkan pemahaman terminologi spesifik. Siswa sering keliru dalam menjelaskan fungsi organ pernapasan karena ketidaktahuan makna dari istilah-istilah tersebut. Sebagai contoh, beberapa siswa tidak dapat membedakan antara fungsi trakea dan bronkus, serta mengalami kesulitan dalam menjelaskan proses pertukaran gas di alveolus.

Kesulitan ini diperparah oleh metode penyampaian guru yang terkadang menggunakan istilah teknis tanpa penjelasan kontekstual yang memadai. Meskipun guru telah menggunakan media video pembelajaran, namun penjelasan tentang istilah-istilah kunci masih terbatas. Siswa seperti Silmi Khalisa menunjukkan sikap pasif dan tidak tertarik selama penjelasan istilah-istilah ilmiah berlangsung, yang kemudian berimbas pada menurunnya motivasi belajar.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan memahami bahasa dan istilah ilmiah tidak hanya berdampak pada aspek kognitif tetapi juga afektif siswa. Ketidakmampuan menguasai kosakata teknis menyebabkan frustrasi, kebingungan, dan penurunan minat belajar, yang pada akhirnya membentuk siklus negatif dalam pembelajaran IPAS.





[image: ]Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dalam memperkenalkan dan menjelaskan istilah-istilah ilmiah kepada siswa kelas V, dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami dan contoh-contoh yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari mereka.

2) FE- Metode dan Strategi Pengajaran Guru


Menurut teori yang dikemukakan oleh Kuswara dan Lestari (2024), penggunaan metode pengajaran yang monoton serta lingkungan belajar yang kurang mendukung dapat mengurangi semangat siswa dalam belajar. Penelitian ini menemukan bahwa dominasi metode ceramah dan rendahnya penggunaan media pembelajaran interaktif semakin memperkuat pernyataan tersebut. Siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran cenderung mengalami kebosanan dan kehilangan konsentrasi. Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu siswa yang mengatakan, "Jika pembelajaran hanya melibatkan mendengarkan guru berbicara, teman-teman saya sering mengajak berbicara, sehingga saya tidak bisa fokus dan cepat merasa bosan."

Metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran IPAS di kelas V cenderung bersifat satu arah, dengan dominasi ceramah dan tanya jawab yang terbatas. Pengamatan menunjukkan bahwa guru jarang menggunakan media pembelajaran interaktif atau pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar beragam. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.





[image: ]Selain itu, guru terkadang kesulitan mengatur kelas yang kondusif karena adanya gangguan berupa kebisingan dan percakapan antar siswa yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Siswa yang duduk dekat teman yang kurang fokus seringkali terdistraksi sehingga kehilangan kesempatan untuk menangkap penjelasan guru secara utuh. Hal ini mengindikasikan perlunya pengelolaan kelas yang lebih efektif dan penggunaan strategi pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan distribusi perhatian siswa secara merata.

4)	FE- Peran dan Dukungan Lingkungan Sekolah dan Keluarga


Dukungan lingkungan sekitar, khususnya dari orang tua dan lingkungan sosial sekolah, juga menjadi faktor yang berpengaruh signifikan terhadap proses belajar siswa yang sejalan dengan penelitian (Lestari N., dkk. 2023). Dari hasil wawancara dengan para orang tua, ditemukan bahwa mayoritas memiliki keterbatasan waktu untuk mengawasi dan membantu anak dalam belajar di rumah akibat kesibukan pekerjaan. Orang tua mengakui bahwa mereka tidak selalu bisa mendampingi anak saat mengerjakan tugas atau mengulang materi pelajaran. Disisi lain orang tua juga memberi anaknya handphone sebagai alternatif untuk anak pada saat mengerjakan tugas, yang tanpa pendampingan sehingga anak tidak menggunakan handphone nya sebagai tempat untuk belajar melainkan melihat konten yang tidak edukatif.





[image: ]Salah satu orang tua siswa Ibu Roslina, mengakui bahwa kesibukannya berjualan membuatnya jarang dapat berkomunikasi intens dengan anaknya. "Saya jarang bisa dampingi anak belajar karena jualan sampai sore," ungkapnya. Kondisi serupa dihadapi oleh Ibu Romayani Tamba yang hanya dapat mendampingi anaknya belajar pada malam hari setelah pulang kerja. Pola pendampingan yang tidak konsisten ini berdampak pada kurangnya bimbingan yang dibutuhkan siswa dalam memahami materi-materi sulit, termasuk istilah-istilah ilmiah dalam materi organ pernapasan.

Fasilitas belajar di rumah juga menjadi perhatian dalam penelitian ini. Data menunjukkan variasi dalam ketersediaan fasilitas belajar keluarga siswa. Ibu Neni Susanti menyebutkan ketersediaan meja belajar yang relatif memadai, sementara kedua orang tua lainnya tidak secara spesifik menyebutkan kelengkapan fasilitas belajar. Yang lebih memprihatinkan, ketiga orang tua mengakui memberikan akses handphone kepada anak- anak mereka tanpa pendampingan yang memadai. Ibu Romayani Tamba secara tegas menyatakan kekhawatirannya: "Dampaknya pasti besar, makanya saya tidak memberi HP kepada anak saya setiap hari karena nanti akan merusak pikirannya dan ada kendala dalam belajarnya." Namun dalam praktiknya, pengawasan terhadap penggunaan gawai tetap menjadi tantangan.





[image: ]Dampak dari kurangnya pengawasan terhadap penggunaan handphone terlihat jelas dalam data wawancara dengan siswa. Azzahra Rahayu mengaku membuka media sosial seperti YouTube dan TikTok untuk menonton konten drama "Saputra Kori" dan "Magic 5", bukan untuk keperluan belajar. Frissilia Evelyn Br Sipayung juga mengakui menggunakan TikTok untuk menonton konten kesenian seperti dance dan "Garuda Wisnu Satria Muda". Pola penggunaan media sosial yang tidak terkontrol ini mengarah pada distraksi belajar dan pengurangan waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk mengulang materi pelajaran.

Kondisi lingkungan rumah juga turut mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Ibu Roslina mengungkapkan bahwa suasana rumahnya cenderung berisik karena adanya adik-adik yang sering ribut. Sementara Ibu Neni Susanti dan Ibu Romayani Tamba melaporkan bahwa rumah mereka berada di pinggir jalan raya sehingga kebisingan lalu lintas mengganggu konsentrasi belajar anak. Frissilia Evelyn mengkonfirmasi hal ini dalam wawancara, menyatakan bahwa ia "merasa terganggu" dengan suasana ramai di rumahnya.

Selain itu, interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah juga memberikan dampak dalam hal kemampuan konsentrasi. Observasi lapangan mencatat adanya kebiasaan siswa berbicara atau bermain selama jam pelajaran berlangsung sehingga mengganggu proses pembelajaran individu dan kelompok. Siswa yang memperoleh dukungan belajar aktif





dari teman sebaya cenderung lebih fokus dibandingkan yang kurang mendapatkan interaksi positif tersebut.

[image: ]Observasi di lingkungan sekolah mengungkapkan beberapa tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Selama proses pembelajaran IPAS berlangsung, peneliti mencatat adanya kebiasaan siswa yang berbicara atau bermain selama jam pelajaran, sehingga mengganggu proses pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. Interaksi sosial yang tidak terarah ini menjadi distraksi signifikan bagi siswa yang sedang berusaha memahami materi kompleks tentang organ pernapasan manusia.

Data observasi terhadap lima siswa fokus penelitian menunjukkan variasi dalam kemampuan memanfaatkan lingkungan sekolah untuk belajar. Siswa seperti Reyhan Sanjaya dan Said Fathonah menunjukkan kemampuan berinteraksi yang lebih baik dengan teman sebayanya, yang tercermin dari skor observasi "konsisten" dalam hal kerjasama selama mengerjakan soal. Namun, siswa seperti Silmi Khalisa justru menunjukkan sikap tertutup dan kurang mampu memanfaatkan dukungan teman sebaya dalam proses belajar.

Kondisi fisik kelas juga diamati memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran. Pengaturan tempat duduk yang kurang mendukung terlihat dari beberapa siswa yang duduk dekat dengan teman yang cenderung mengganggu  konsentrasi.  Azzahra  Rahayu  dalam  wawancaranya





[image: ]mengeluh bahwa "temen sebangku berisik dan suka mengganggu" sehingga membuatnya kurang nyaman selama pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan fisik kelas perlu mendapat perhatian lebih serius.

Hasil dari analisis data menunjukkan adanya interaksi yang kompleks antara dukungan lingkungan keluarga dan sekolah. Siswa yang mendapatkan dukungan minimal dari kedua lingkungan ini cenderung menunjukkan performa belajar yang lebih rendah. Sebaliknya, siswa yang mendapatkan dukungan dari salah satu lingkungan, meskipun terbatas, masih menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik.

Pola komunikasi antara orang tua dan guru juga teramati masih minimal. Tidak ada mekanisme yang terstruktur untuk melaporkan kesulitan belajar siswa secara berkala kepada orang tua, sehingga intervensi dini terhadap masalah pembelajaran seringkali tertunda. Keterbatasan waktu orang tua, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Roslina dan Ibu Romayani Tamba, semakin memperparah minimnya komunikasi ini.

4.2 [bookmark: _bookmark64]Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis hubungan antara kesulitan belajar siswa dan faktor internal serta eksternal yang diidentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan yang signifikan. Penelitian ini akan menguraikan keterkaitan signifikan tersebut dengan menitikberatkan pada faktor internalyang diantaranya kondisi fisiologis,





hambatan kognitif, dan menurunnya motivasi siswa, serta kaitannya dengan faktor eksternal seperti metode pedagogis dan dukungan lingkungan.
[image: ]Pertama, faktor internal seperti kondisi kesehatan siswa berperan penting dalam mempengaruhi konsentrasi dan pemahaman materi. Siswa yang sering mengalami masalah kesehatan, seperti kelelahan akibat tidak sarapan, cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang rendah, sehingga sulit untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini terlihat dari pernyataan siswa yang mengaku merasa lesu dan tidak fokus saat belajar, yang berdampak langsung pada kemampuan mereka untuk memahami konsep-konsep ilmiah, khususnya dalam materi organ pernapasan.
Temuan penelitian ini menyatakan bahwa kondisi fisiologis siswa membentuk fondasi awal yang penting bagi seluruh proses belajar. Hasil observasi dan wawancara mendalam mengindikasikan bahwa sekitar 30-40% siswa kerap menunjukkan gejala kelelahan fisik, seperti wajah lesu, sering menguap, dan kurang bersemangat, yang berhubungan kuat dengan kebiasaan tidak sarapan pagi. Pernyataan dari salah seorang siswa, "Saya kadang merasa kepala pusing dan susah fokus karena tidak sarapan, apalagi kalau pelajarannya susah," merupakan bukti empiris bagaimana kebutuhan fisiologis dasar yang tidak terpenuhi secara langsung mengikis cognitive load (beban kognitif) yang tersedia. Teori faktor internal yang dikemukakan oleh Dalyono dalam Muliyah dkk. (2020) menemukan relevansinya yang nyata dalam penelitian ini, dimana kondisi fisik yang lemah menjadi penghambat utama dalam proses penerimaan informasi.





[image: ]Dalam konteks materi organ pernapasan manusia yang banyak dengan istilah ilmiah dan prosedural seperti "alveolus", "trakea", dan "diafragma", kondisi fisik yang tidak optimal ini menjadi penghalang pertama yang hampir tak terbendung. Siswa memerlukan konsentrasi penuh untuk dapat mengikuti penjelasan guru yang seringkali disampaikan dengan istilah-istilah asing tersebut. Ketika energi kognitif harus dibagi untuk melawan rasa lapar dan kelelahan, sangat sedikit sumber daya mental yang tersisa untuk melakukan proses menerima informasi baru yang kompleks ke dalam memori jangka panjang. Akibatnya, siswa menjadi mudah terdistraksi, pasif di dalam kelas, dan pada akhirnya tertinggal dalam memahami konsep-konsep dasar yang seharusnya menjadi pijakan untuk pemahaman yang lebih lanjut. Dengan demikian, masalah yang tampaknya sederhana seperti tidak sarapan berubah menjadi titik awal dari rentetan kesulitan belajar yang lebih kompleks.
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa inti dari kesulitan belajar tersebut terletak pada salah satunya karena hambatan kognitif yang dialami oleh sebagian besar siswa. Dimana data yang diperoleh dari nilai yang menunjukkan 40% siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70, merupakan indikator kuantitatif yang kuat dari adanya kesenjangan pemahaman yang signifikan. Hambatan kognitif ini terwujud dalam dua bentuk utama yang saling berkaitan.
Pertama, kesulitan dalam pemrosesan bahasa ilmiah. Hasil wawancara dengan siswa dan guru secara konsisten mengungkap bahwa istilah-istilah asing dalam materi organ pernapasan menjadi semacam hambatan yang dihadapi.





[image: ]Siswa menyatakan diri mereka bingung dan tidak mengerti dengan istilah- istilah tersebut, sebuah fenomena yang telah diidentifikasi oleh Mentari (2017) sebagai salah satu ciri utama kesulitan belajar dalam IPAS. Ketidakmampuan untuk menguasai kosakata kunci ini secara efektif memutus akses menuju pemahaman konseptual. Siswa gagal membangun pengetahuan yang utuh, yaitu istilah-istilah ilmiah, tidak mereka pahami maknanya. Akibatnya, penjelasan tentang mekanisme pernapasan yang melibatkan serangkaian organ dengan nama dan fungsi spesifik menjadi sulit dan tidak bisa dicerna.
Kedua, hambatan kognitif muncul dalam bentuk kesulitan berpikir abstrak dan menghubungkan antar konsep. Hasil observasi terhadap penyelesaian soal dan tugas siswa menunjukkan bahwa mayoritas dari mereka tidak mampu menyusun langkah-langkah sistematis untuk menjelaskan proses pernapasan secara berurutan, dari hidung hingga paru-paru. Mereka juga mengalami kesulitan untuk menghubungkan penjelasan guru dengan konsep yang pernah dipelajari dan hampir tidak memanfaatkan diagram atau gambar sebagai alat bantu visual untuk berpikir. Hal ini sejalan dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang, menurut Ilham dkk. (2024), masih berada pada tahap pemikiran konkret. Materi organ pernapasan yang bersifat internal, tidak terlihat langsung, dan memerlukan pemahaman tentang proses abstrak (seperti pertukaran gas di alveolus) menuntut kemampuan visualisasi yang tinggi. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang konkret dan interaktif, seperti model tiga dimensi atau simulasi interaktif, seperti yang teramati di dalam kelas, semakin memperparah hambatan ini.





Siswa tidak memiliki jembatan yang memadai untuk mengubah konsep-konsep abstrak dari buku teks menjadi pemahaman yang nyata dan bermakna.
[image: ]Faktor internal ketiga yang menjadi penghambat adalah motivasi intrinsik yang rendah. Motivasi dalam konteks ini bukan hanya sekadar akibat dari kesulitan memahami materi, tetapi juga berperan sebagai penyebab yang memperdalam kesulitan tersebut, sehingga membentuk sebuah siklus negatif yang sulit diputus. Data wawancara mengungkapkan bahwa siswa "kurang suka," "tidak terlalu suka," atau sekadar "lumayan suka" pada pelajaran IPAS. Alasan yang dominan adalah karena "materinya banyak hafalan," "bahasanya susah dimengerti," dan "ada beberapa materi yang sulit." Pernyataan- pernyataan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang penuh dengan tantangan kognitif dan disajikan secara monoton telah secara perlahan mengurangi minat awal dan rasa ingin tahu siswa, yang seharusnya menjadi penggerak utama dalam pembelajaran IPAS sebagaimana diamanatkan oleh Asmaul Husnah dkk. (2023).
Rendahnya motivasi ini kemudian memengaruhi perilaku belajar yang terobservasi secara langsung, seperti sikap acuh tak acuh, keengganan untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan ketergantungan yang tinggi pada bantuan teman atau, dalam beberapa kasus, orang tua. Siswa seperti Said Fathonah secara terbuka mengakui bahwa bermain dengan teman membuatnya "jadi lupa waktu terus malas belajar," sementara Silmi Khalisa menunjukkan sikap tidak tertarik dan pasif selama proses pembelajaran. Perilaku-perilaku ini merupakan kristalisasi dari ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar





[image: ]seperti yang dipaparkan oleh Mentari (2017), di mana usaha yang dikeluarkan tidak sebanding dengan hasil yang dicapai. Dalam konteks ini, motivasi yang rendah menyebabkan siswa tidak memiliki dorongan internal yang cukup untuk secara proaktif mengatasi hambatan kognitif yang mereka hadapi. Mereka cenderung pasrah dan menyerah ketika dihadapkan pada kesulitan, alih-alih berinisiatif mencari penjelasan tambahan, bertanya kepada guru, atau berlatih secara mandiri. Akibatnya, pemahaman mereka tetap berada pada level yang dangkal, yang pada gilirannya semakin meneguhkan persepsi negatif mereka bahwa IPAS adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Persepsi ini kemudian semakin menurunkan motivasi mereka sebuah siklus yang terus berputar dan memperburuk keadaan.
Di sisi lain, faktor eksternal, seperti metode pengajaran guru dan dukungan dari lingkungan belajar, juga sangat berpengaruh. Metode pengajaran yang monoton dan kurang bervariasi dapat menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi, sehingga mereka tidak aktif terlibat dalam proses belajar. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa banyak siswa tidak merespons dengan baik saat pembelajaran dilakukan secara ceramah tanpa melibatkan interaksi. Selain itu, dukungan dari orang tua yang minim dalam mendampingi belajar di rumah membuat siswa merasa kurang diperhatikan, yang pada gilirannya menurunkan motivasi mereka untuk belajar. Dengan demikian, kesulitan belajar siswa merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal, yang perlu ditangani secara holistik untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.





4.3 [bookmark: _bookmark65]Upaya Yang Dapat Dilakukan Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPAS Materi Organ Pernapasan Manusia

[image: ]Guru mengatasi kesulitan belajar IPAS materi organ pernapasan manusia dengan menyederhanakan bahasa yang digunakan dalam pengantar materi dan memberikan penjelasan tentang istilah-istilah ilmiah dalam konteks yang relevan agar siswa dapat lebih mudah memahami pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif seperti video, gambar, dan model organ pernapasan dapat sangat membantu dalam menggambarkan konsep-konsep yang bersifat abstrak, sehingga memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran.

Metode pembelajaran yang lebih aktif, melibatkan partisipasi siswa seperti metode seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi, dan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa dalam belajar. Pendapat ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat mempermudah pemahaman materi dan mengurangi kebosanan yang sering muncul akibat metode ceramah yang monoton.

Hal lain yang perlu dilakukan yaitu memberi perhatian yang lebih mengenai kondisi fisik dan psikologis siswa, memastikan bahwa siswa memiliki energi dan konsentrasi yang optimal dapat dilakukan dengan mendorong mereka untuk sarapan sebelum berangkat ke sekolah. Selain itu, menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, bebas dari gangguan





kebisingan, juga dapat meningkatkan fokus dan kemampuan siswa dalam menyerap pembelajaran.

[image: ]Selain itu peran dukungan dari lingkungan keluarga sangat penting dalam proses belajar siswa. Orang tua dapat meluangkan waktu untuk mendampingi anak saat belajar di rumah, memberikan dorongan motivasi, serta mengawasi penggunaan media sosial agar tidak mengganggu aktivitas belajar. Disisi lain lingkungan rumah yang tenang dan adanya fasilitas belajar yang memadai juga berkontribusi pada keberhasilan siswa dalam belajar.



[bookmark: _bookmark66]BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _bookmark67][image: ]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 106815 Marindal mengenai kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia, dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik dan psikologis siswa berperan signifikan dalam kesulitan belajar yang mereka alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami masalah kesehatan seperti kelelahan dan kurangnya energi, yang berdampak langsung pada konsentrasi dan daya serap mereka terhadap materi pelajaran. Sebagian besar siswa mengaku bahwa kebiasaan tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah juga menjadi salah satu penyebab utama mereka merasa lelah dan sulit untuk fokus saat belajar. Selain itu, rendahnya motivasi belajar juga menjadi faktor yang menghambat, di mana siswa merasa jenuh dan kurang tertarik dengan materi yang diajarkan, terutama ketika metode pengajaran yang digunakan cenderung monoton.
Disisi lain siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya istilah ilmiah yang kompleks, menjadi kendala utama dalam pembelajaran IPAS. Siswa merasa bingung dengan istilah-istilah seperti "alveolus" dan "diafragma" yang tidak dijelaskan dengan cukup jelas oleh guru. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih kontekstual dan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Metode pengajaran yang diterapkan oleh guru juga berkontribusi
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[image: ]terhadap kesulitan belajar siswa. Dominasi ceramah dan kurangnya interaksi aktif dalam proses pembelajaran membuat siswa merasa terasing dan tidak terlibat. Penelitian ini menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika mereka terlibat dalam kegiatan praktis atau diskusi kelompok, sehingga penting bagi guru untuk mengadopsi metode pengajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk orang tua dan teman sebaya, memiliki pengaruh besar terhadap proses belajar siswa. Banyak orang tua yang tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak mereka belajar di rumah, yang dapat berdampak negatif pada motivasi dan kemandirian siswa. Selain itu, interaksi sosial di dalam kelas juga memainkan peran penting; siswa yang menerima dukungan positif dari teman sebaya cenderung lebih fokus dibandingkan dengan mereka yang tidak. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS mengenai materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
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5.2 [bookmark: _bookmark68]Saran

[image: ]Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diajukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, khususnya pada materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal. Saran-saran ini untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendukung perkembangan siswa. Untuk itu penelii memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dengan memperbaiki fasilitas belajar, seperti ruang kelas yang nyaman dan tenang, serta menyediakan sumber belajar yang memadai.
2. Bagi Guru

Diharapkan guru menggunakan metode pengajaran interaktif yang melibatkan siswa secara aktif, permainan edukatif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
3. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat lebih aktif dalam mendukung proses belajar anak di rumah dengan meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar, atau sekadar berdiskusi mengenai materi pelajaran.
4. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih termotivasi dan mengembangkan kemandirian belajar dengan mengatur waktu belajar secara teratur serta memanfaatkan berbagai media pembelajaran seperti video edukasi.





5. Bagi Peneliti Lainnya

[image: ]Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor kesulitan belajar siswa, dan pengembangan stragtegi maupun media interaktif untuk dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan di Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Lembar Hasil Observasi Siswa

Nama Siswa	: Azzahra Rahayu

[image: ]Jenis Kelamin	: Perempuan
No absen	07

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1.	Kesulitan
memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	
	√
	
	

	
	
	2.	Kesulitan
dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi	yang dipahaminya
	√
	
	
	

	
	
	3.	Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam   membaca
gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	√
	
	
	

	
	
	4.	Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	√
	
	

	
	
	5.	Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	
	√
	
	

	
	
	
	Keaktifan	siswa
pada	saat
pembelajaran
	√
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1.	FI
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif	siswa
	
	√
	
	


122



	
	
	
	dalam	memahami pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	2.	FE
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	
	
	√
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan	(media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	√
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	
	√
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan	belajar siswa)
	√
	
	
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
	√
	
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media sosial	yang digunakan siswa
	√
	
	
	


[image: ]Keterangan: 1= Rendah
2= Cukup
3= Baik
4= Sangat Baik


Lembar Hasil Observasi Siswa

Nama Siswa	: Frissilia Evelyn Br Sipayung Jenis Kelamin	: Perempuan
[image: ]No absen	15

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1. Kesulitan memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	
	√
	
	

	
	
	2. Kesulitan dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi	yang dipahaminya
	√
	
	
	

	
	
	3. Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam   membaca
gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	√
	
	
	

	
	
	4. Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	√
	
	
	

	
	
	5. Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	√
	
	
	

	
	
	
	Keaktifan	siswa
pada	saat
pembelajaran
	√
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1. FI
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif		siswa dalam	memahami pembelajaran
	√
	
	
	




	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	2. FE
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	
	√
	
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan	(media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	√
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	
	√
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan	belajar siswa)
	
	√
	
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media sosial	yang digunakan siswa
	√
	
	
	


[image: ]Keterangan: 1= Rendah
2= Cukup
3= Baik
4= Sangat Baik


Lembar Hasil Observasi Siswa

Nama Siswa	: Reyhan Sanjaya

Jenis Kelamin	: Laki-laki
[image: ]No absen	23

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1. Kesulitan memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	2. Kesulitan dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi	yang dipahaminya
	√
	
	
	

	
	
	3. Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam   membaca
gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	√
	
	
	

	
	
	4. Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	√
	
	

	
	
	5. Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	√
	
	
	

	
	
	
	Keaktifan	siswa
pada	saat
pembelajaran
	√
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1. FI
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif		siswa dalam	memahami pembelajaran
	
	√
	
	




	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	2. FE
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	
	√
	
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan	(media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	√
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	
	√
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan	belajar siswa)
	√
	
	
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
	√
	
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media sosial	yang digunakan siswa
	√
	
	
	


[image: ]Keterangan: 1= Rendah
2= Cukup
3= Baik
4= Sangat Baik


Lembar Hasil Observasi Siswa

Nama Siswa	: Said Fathonah

Jenis Kelamin	: Laki-laki
[image: ]No absen	24

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1. Kesulitan memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	
	√
	
	

	
	
	2. Kesulitan dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi	yang dipahaminya
	√
	
	
	

	
	
	3. Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam   membaca
gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	
	√
	
	

	
	
	4. Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	√
	
	

	
	
	5. Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	
	√
	
	

	
	
	
	Keaktifan	siswa
pada	saat
pembelajaran
	√
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1. FI
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	
	√
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif		siswa dalam	memahami pembelajaran
	
	√
	
	




	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	2. FE
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	√
	
	
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan	(media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	√
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan	belajar siswa)
	
	√
	
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media sosial	yang digunakan siswa
	
	√
	
	


[image: ]Keterangan: 1= Rendah
2= Cukup
3= Baik
4= Sangat Baik


Lembar Hasil Observasi Siswa

Nama Siswa	: Silmi Khalisa

Jenis Kelamin	: Perempuan
[image: ]No absen	27

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1. Kesulitan memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	2. Kesulitan dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi	yang dipahaminya
	√
	
	
	

	
	
	3. Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam   membaca
gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	√
	
	
	

	
	
	4. Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	√
	
	

	
	
	5. Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	√
	
	
	

	
	
	
	Keaktifan	siswa
pada	saat
pembelajaran
	√
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1. FI
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif		siswa dalam	memahami pembelajaran
	√
	
	
	

	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	√
	
	
	




	
	
	2. FE
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	√
	
	
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan	(media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	√
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	
	√
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan	belajar siswa)
	√
	
	
	

	
	
	
	Dukungan		dari lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
	
	√
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media
sosial	yang digunakan siswa
	√
	
	
	


[image: ]Keterangan: 1= Rendah
2= Cukup
3= Baik
4= Sangat Baik


Lampiran 2

Lembar Hasil Observasi Penyelesaian Soal IPAS

Materi	: Organ Pernapasan Manusia
[image: ]Kelas/Semester	: V/Genap Waktu Observasi	: 16 Mei 2025 Nama Pengamat	: Nurul Haliza

A. Identifikasi Siswa
Nama siswa	: Azzahra Rahayu Jenis kelamin : Perempuan
No absen	07
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	√
	
	Siswa mulai terlihat memba ca soal pada saat guru mengin struksik an untuk menger jakan tugas yang diberi

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa bertanya ulang tentang maksud soal
	
	√
	



[image: ]
	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan untuk membantu jawaban
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Menghubungk an	dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	√
	
	Belum konsist en

	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	√
	Belum terlihat

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa	bingung dengan		istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	√
	
	Siswa menunj ukkan ekspres i bingun g	dan tidak semang at

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa	keliru menjelaskan fungsi	 organ pernapasan
	√
	
	Siswa terlihat kebingu ngan dalam menjaw ab lembar soal yang diberik an

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	√
	
	Siswa membu tuhkan waktu jauh lebih lama karena tidak menden garkan penjela
san




	
	
	
	
	
	
	guru secara detail.


Indikator 4: Sikap Siswa Selama Mengerjakan
[image: ]Tabel Indikator Penilaian Sikap Siswa

	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	
	√
	
	

	Percaya diri
	Siswa	tidak	ragu-ragu	saat menulis jawaban
	√
	
	
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	
	√
	
	


Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)


Lembar Hasil Observasi Penyelesaian Soal IPAS

Materi	: Organ Pernapasan Manusia
[image: ]Kelas/Semester	: V/Genap Waktu Observasi	: 16 Mei 2025 Nama Pengamat	: Nurul Haliza

A. Identifikasi Siswa
Nama siswa	: Frissilia Evelyn Br Sipayung Jenis kelamin : Perempuan
No absen	15
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	√
	
	Siswa mulai terlihat memba ca soal pada saat guru mengin struksik an untuk menger jakan tugas yang diberi

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa bertanya ulang tentang maksud soal
	
	√
	Belum terlihat

	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan
	
	√
	Belum terlihat



[image: ]
	
	
	
	untuk membantu jawaban
	
	
	

	
	
	Menghubungk an	dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	√
	Belum terlihat

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa	bingung dengan		istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	



√
	
	Siswa menunj ukkan ekspres i bingun g	dan tidak semang at

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa	keliru menjelaskan fungsi	 organ pernapasan
	√
	
	Siswa terlihat kebingu ngan dalam menjaw ab lembar soal yang diberik an

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	√
	
	Siswa membu tuhkan waktu jauh lebih lama karena tidak menden garkan penjela san guru secara detail.




Indikator 4: Sikap Siswa Selama Mengerjakan
Tabel Indikator Penilaian Sikap Siswa

	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	√
	
	
	

	Percaya diri
	Siswa	tidak	ragu-ragu	saat menulis jawaban
	√
	
	
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	√
	
	
	


[image: ]Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)


Lembar Hasil Observasi Penyelesaian Soal IPAS

Materi	: Organ Pernapasan Manusia
[image: ]Kelas/Semester	: V/Genap Waktu Observasi	: 16 Mei 2025 Nama Pengamat	: Nurul Haliza

A. Identifikasi Siswa
Nama siswa	: Reyhan Sanjaya Jenis kelamin : Laki-laki
No absen	23
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	√
	
	Siswa mulai terlihat memba ca soal pada saat guru mengin struksik an untuk menger jakan tugas yang diberi

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	√
	
	Belum konsist en

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa bertanya ulang tentang maksud soal
	
	√
	Belum terlihat

	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan
	
	√
	Belum terlihat



[image: ]
	
	
	
	untuk membantu jawaban
	
	
	

	
	
	Menghubungk an	dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	√
	Belum terlihat

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa	bingung dengan		istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	√
	
	Siswa menunj ukkan ekspres i bingun g	dan tidak semang at

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa	keliru menjelaskan fungsi	 organ pernapasan
	√
	
	Siswa terlihat kebingu ngan dalam menjaw ab lembar soal yang diberik an

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	√
	
	Siswa membu tuhkan waktu jauh lebih lama karena tidak menden garkan penjela san guru secara detail.




Indikator 4: Sikap Siswa Selama Mengerjakan
Tabel Indikator Penilaian Sikap Siswa

	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	
	√
	
	

	Percaya diri
	Siswa	tidak	ragu-ragu	saat menulis jawaban
	
	√
	
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	
	
	√
	


[image: ]Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)


Lembar Hasil Observasi Penyelesaian Soal IPAS

Materi	: Organ Pernapasan Manusia
[image: ]Kelas/Semester	: V/Genap Waktu Observasi	: 16 Mei 2025 Nama Pengamat	: Nurul Haliza

A. Identifikasi Siswa
Nama siswa	: Said Fathonah Jenis kelamin : Laki-laki
No absen	24
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	√
	
	Siswa mulai terlihat memba ca soal pada saat guru mengin struksik an untuk menger jakan tugas yang diberi

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	√
	
	Belum konsist en

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa bertanya ulang tentang maksud soal
	√
	
	Belum konsist en

	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan
	
	√
	Belum terlihat



[image: ]
	
	
	
	untuk membantu jawaban
	
	
	

	
	
	Menghubungk an	dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	√
	
	Belum konsist en

	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	√
	Belum terlihat

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa	bingung dengan		istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	√
	
	Siswa menunj ukkan ekspres i bingun g	dan tidak semang at

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa	keliru menjelaskan fungsi	 organ pernapasan
	√
	
	Siswa terlihat kebingu ngan dalam menjaw ab lembar soal yang diberik an

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	√
	
	Siswa membu tuhkan waktu jauh lebih lama karena tidak menden garkan penjela san guru secara detail.




Indikator 4: Sikap Siswa selama Mengerjakan
Tabel Indikator Penilaian Sikap Siswa

	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	
	√
	
	

	Percaya diri
	Siswa	tidak	ragu-ragu	saat menulis jawaban
	
	
	√
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	
	
	√
	


[image: ]Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)


Lembar Hasil Observasi Penyelesaian Soal IPAS

Materi	: Organ Pernapasan Manusia
[image: ]Kelas/Semester	: V/Genap Waktu Observasi	: 16 Mei 2025 Nama Pengamat	: Nurul Haliza

A. Identifikasi Siswa
Nama siswa	: Silmi Khalisa Jenis kelamin : Perempuan No absen		27
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	
	√
	Siswa terlihat tidak memba ca soal dengan teliti pada saat guru mengin struksik an untuk menger jakan tugas yang diberi

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa tidak bertanya ulang tentang maksud soal
	
	√
	Belum terlihat



[image: ]
	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan untuk membantu jawaban
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Menghubungk an	dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	
	√
	Belum terlihat

	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	√
	Belum terlihat

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa	bingung dengan		istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	√
	
	Siswa menunj ukkan ekspres i bingun g	dan tidak semang at

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa	keliru menjelaskan fungsi	 organ pernapasan
	√
	
	Siswa terlihat kebingu ngan dalam menjaw ab lembar soal yang diberik an

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	√
	
	Siswa membu tuhkan waktu jauh lebih lama karena tidak menden garkan penjela
san




	
	
	
	
	
	
	guru secara detail.


Indikator 4: Sikap Siswa selama Mengerjakan
[image: ]Tabel Indikator Penilaian Sikap Siswa

	Sub Indikator
	Kriteria Observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	√
	
	
	

	Percaya diri
	Siswa	tidak	ragu-ragu	saat menulis jawaban
	√
	
	
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	√
	
	
	


Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)


Lampiran 3
Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama	: Azzahra Rahayu Jenis kelamin	: Perempuan
[image: ]No absen	07



P:	Bagaimanakah kondisi kesehatan kamu disekolah, apakah kamu pernah merasa sakit pada saat belajar di kelas?
S:	Pernah

P:	Pada saat belajar, apakah kamu merasa sulit untuk mengingat dan memahami materi pembelajaran?
S:	Saya merasa sedikit kesulitan

P:	Apakah kamu sudah mempelajari materi organ pernapasan manusia? bagian mana yang sulit?
S:	Sudah, menjelaskan proses pernapasannya

P:	Apakah kamu merasa sulit untuk mengingat nama-nama organ pernapasan? S:	Tidak
P:	Apakah kamu merasa kesulitan mengingat fungsi dari organ pernapasan? S:	Sulit
P:	Apakah kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Kurang suka
P:	Mengapa kamu kurang menyukai pembelajaran IPAS? S:	Karena ada beberapa materi yang sulit
P:	Apakah yang terjadi pada diri kita jika kita tidak bisa bernapas? S:	Sesak napas
P:	Bagaimanakah cara organ pernapasan membantu kita bernapas?


S:	Tidak Tahu

P:	Manusia bernapas menggunakan apa? S:	Menggunakan hidung dan paru-paru
P:	Bagaimanakah cara merawat organ pernapasan agar sehat?

[image: ]S:	Dirawat dengan baik, tidak mencium asap, dilingkungan yang bersih

P:	Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu lebih nyaman bertanya kepada teman atau kepada guru?
S:	Bertanya langsung kepada guru

P:	Apakah guru menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar di kelas? S:	Guru menggunakan video pembelajaran
P:	Apakah guru selalu menggunakan video untuk media pembelajaran di kelas? S:	Tidak selalu, kadang-kadang saja
P:	Pada pembelajaran IPAS apakah guru menggunakan video sebagai media pembelajaran? S:	Iya
P:	pada saat pembelajaran berlangsung dikelas, apakah kamu merasa nyaman? S:	Kurang nyaman, karena temen sebangku berisik dan suka mengganggu
P:	Pada saat belajar dirumah, apakah kamu dibantu oleh orang tua? S:	Tidak
P:	Apakah orang tua selalu membantu kamu pada saat belajar dirumah? S:	Kadang kadang
P:	Apa saja fasilitas yang kamu dapatkan untuk belajar dirumah? S:	Meja dan alat tulis
P:	Bagaimana kondisi daerah tempat tinggal kamu, apakah di daerah yang suasananya ramai/berisik atau sepi?
S:	Saya tinggal di dalam gang, jadi tidak terlalu ramai/berisik


P:	Apakah kamu pernah belajar menggunakan media sosial misalnya dari youtube atau tiktok?
S:	Pernah menggunakan keduanya, saya buka media sosial menggunakan handphone saya P:	Apakah pada saat menggunakan handphone kamu didampingi orang tua?
[image: ]S:	Tidak

P:	Apakah kamu ada mengikuti kegiatan di dalam masyarakat disekitar tempat tinggal?

S:	Ada, mengaji pada saat sore hari dan sepulang dari mengaji terkadang main bersama teman di sekitar rumah
P:	Dengan bermain Bersama teman teman, apakah mengganggu proses belajar kamu? S:	Tidak
P:	Pada saat membuka media sosial (youtube) apa saja konten yang kamu lihat? S:	Drama saputra kori, magic 5


Lembar hasil wawancara siswa

Nama	: Frissilia Evelyn Br Sipayung Jenis kelamin	: Perempuan
No absen	15



[image: ]P:	Bagaimana kondisi kesehatan kamu disekolah, apakah kamu pernah merasa sakit pada saat belajar di kelas?
S:	Pernah

P:	Apakah kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Suka
P:	mengapa kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Materinya mudah dipahami (menyenangkan)
P:	Apa yang terjadi pada diri kita jika kita tidak bisa bernapas? S:	Bisa meninggal dunia
P:	Bagaimana cara organ pernapasan membantu kita bernapas? S:	Kita bernapas melalui hidung
P:	Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan?

S:	Mengonsumsi makanan bergizi, tidak berada di lingkungan yang banyak asap

P:	Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu lebih nyaman bertanya kepada teman atau kepada guru?
S:	Langsung bertanya ke guru
P:	Apakah guru menggunakan media pembelajaran pada saat mengaajar di kelas? S:	Ada, guru menggunakan media video pembelajaran
P:	Pada pembelajaran IPAS apakah guru menggunakan video sebagai media pembelajaran? S:	Iya


P:	Dari media pembelajaran yang digunakan oleh guru, kamu lebih menyukai media gambar, video atau media apa?
S:	saya menyukai media pembelajaran yang menggunakan video

P:	pada saat pembelajaran berlangsung dikelas, apakah kamu merasa nyaman?

[image: ]S:	Saya merasa nyaman dengan lingkungan kelas, hanya saja ada teman yang mengganggu pada saat belajar (posisi dibelakang tempat duduk siswa)
P:	Pada saat belajar dirumah, apakah kamu dibantu oleh orang tua?

S:	terkadang dibantu orang tua, tapi lebih sering belajar sendiri karena kedua orang tua bekerja
P:	Apa saja fasilitas yang kamu dapatkan untuk belajar dirumah? S:	Meja belajar, kursi, handphone
P:	apakah pada saat menggunakan handphone kamu didampingi orang tua? S:	tidak
P:	Bagaimana kondisi daerah tempat tinggal kamu, apakah di daerah yang suasananya ramai/berisik atau sepi?
S:	Saya tinggal di pinggir jalan, jadi suasananya ramai/berisik

P:	Apakah kamu merasa terganggu dengan suasana yang ramai/berisik? S:	Ya, saya merasa tergangggu
P:	Apakah kamu pernah belajar menggunakan media sosial misalnya dari youtube atau tiktok?
S:	saya membuka aplikasi tiktok, tetapi bukan untuk belajar P:	Konten apa yang sering kamu lihat di media sosial tiktok?
S:	Konten tentang kesenian seperti dance dan garuda wisnu satria muda

P:	Apakah pada saat menggunakan handphone kamu didampingi orang tua? S:	Kadang-kadang
P:	Apakah kamu ada mengikuti kegiatan di dalam masyarakat disekitar tempat tinggal?


S:	Tidak ada

P:	Dengan bermain bersama teman teman, apakah mengganggu proses belajar kamu? S:	Tidak
[image: ]P:	Pada saat membuka media sosial (youtube) apa saja konten yang kamu lihat? S:	Saya suka nonton warintil


Lembar hasil wawancara siswa

Nama	: Reyhan Sanjaya Jenis kelamin	: Laki-laki
No absen	23



[image: ]P:	Bagaimana kondisi kesehatan kamu disekolah, apakah kamu pernah merasa sakit pada saat belajar di kelas?
S:	Tidak pernah

P:	Pada saat belajar, apakah kamu merasa sulit untuk mengingat dan memahami materi pembelajaran?
S:	Ya, terkadang saya merasa kesulitan

P:	Apakah kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Lumayan suka
P:	Apakah kamu sudah mempelajari materi organ pernapasan manusia? bagian mana yang sulit?
S:	Menjelaskan proses pernapasannya

P:	Apakah kamu merasa sulit untuk mengingat nama-nama organ pernapasan? S:	lumayan sulit
P:	Apakah kamu merasa kesulitan mengingat fungsi dari organ pernapasan? S:	Sulit
P:	Apakah kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Kurang suka
P:	Mengapa kamu kurang menyukai pembelajaran IPAS? S:	Karena ada beberapa materi yang sulit
P:	Apa yang terjadi pada diri kita jika kita tidak bisa bernapas?


S:	Pingsan, bahkan bisa menyebabkan meninggal dunia

P:	Bagaimana cara organ pernapasan membantu kita bernapas? S:	Tidak Tahu
[image: ]P:	Manusia bernapas menggunakan apa S:	Menggunakan hidung
P:	Bagaimana cara merawat organ pernapasan

S:	minum air yang cukup, mengonsumsi makanan bergizi

P:	Apakah lingkungan sekitar dapat mempengaruhi organ pernapasan?

S:	Ya, karena jika kita berada di lingkungan kotor dapat menyebabkan penyakit

P:	Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu lebih nyaman bertanya kepada teman atau kepada guru?
S:	Bertanya dulu kepada teman, jika teman tidak megerti juga baru bertanya ke guru P:	Apakah guru menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar di kelas?
S:	iya, kadang guru menggunakan media pembelajaran seperti video

P:	Apakah guru selalu menggunakan video untuk media pembelajaran di kelas? S:	Tidak selalu, kadang-kadang saja
P:	Pada pembelajaran IPAS apakah guru menggunakan video sebagai media pembelajaran? S:	Iya
P:	pada saat pembelajaran berlangsung dikelas, apakah kamu merasa nyaman?

S:	Kurang nyaman, karena temen suka bertanya dan kadang mengganggu waktu belajar P:	Pada saat belajar dirumah, apakah kamu dibantu oleh orang tua?
S:	lebih sering belajar sendiri, tetapi saat tidak mengerti tanya ke orang tua P:	Apakah orang tua selalu membantu kamu pada saat belajar dirumah?
S:	Kadang kadang

P:	Apa saja fasilitas yang kamu dapatkan untuk belajar dirumah? S:	Meja dan alat tulis


P:	Bagaimana kondisi daerah tempat tinggal kamu, apakah di daerah yang suasananya ramai/berisik atau sepi?
S:	Saya tinggal di pinggir jalan raya, jadi suasananya ramai/berisik sehingga merasa terganggu
[image: ]P:	Apakah kamu pernah belajar menggunakan media sosial misalnya dari youtube atau tiktok?
P:	Pernah  menggunakan  keduanya,  saya  buka  media  sosial  tersebut  menggunakan

handphone saya

P:	Apakah pada saat menggunakan handphone kamu didampingi orang tua? S:	Terkadang didampingi
P:	Apakah kamu ada mengikuti kegiatan di dalam masyarakat disekitar tempat tinggal?

S:	Ada, saya mengaji hingga isya dan sepulang dari mengaji terkadang main bersama teman di sekitar rumah
P:	Dengan bermain bersama teman teman, apakah mengganggu proses belajar kamu? S:	ya, karena kalau main sama temen jadi semakin males untuk belajar
P:	Pada saat membuka media sosial (tiktok) apa saja konten yang kamu lihat? S:	Film Ricy, mak beti, warintil, upin ipin, dhot design


Lembar hasil wawancara siswa

Nama	: Said Fathonah Jenis kelamin	: Laki-laki
No absen	24

[image: ]P:	Bagaimanakah kondisi kesehatan tubuh anda pada saat belajar di sekolah?

S:	lumayan baik, tapi kadang ngantuk waktu belajar, apalagi kalau malamnya main HP kelamaan
P:	Pernahkah anda merasa sakit (pilek, pusing, dll) saat pelajaran berlangsung? S:	Pernah pilek, kadang pusing
P:	Apakah anda kesulitan mengingat dan memahami materi organ pernapasan? S:	Iya, susah
P:	Jika ada, materi yang mana dalam organ pernapasan yang paling sulit anda pahami?

S:	Ada, susah banget ngafalin urutan nama-nama organnya. Paling susahnya hafalin fungsi organ pernapasan
P:	Apakah anda suka pelajaran IPAS? Apa yang membuat anda suka belajar IPAS? Jika tidak suka, apa yang membuat tidak tertarik?
S:	Nggak terlalu suka, soalnya materinya banyak hafalan terus bahasanya susah dimengerti

P:	Apakah yang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?

S:	Kita bisa mati karena nggak ada oksigen yang masuk ke tubuh P:	Bagaimanakah organ pernapasan membantu kita bernapas?
S:	Tidak tahu

P:	Apakah hubungan antara frekuensi pernapasan dengan aktivitas seseorang?


S:  Tidak tahu

P: Bagaimanakah cara merawat kesehatan organ pernapasan kita? S:  Jangan dekat-dekat sama asap, seperti asap rokok

P:  Apakah lingkungan sekitar dapat memengaruhi kesehatan organ pernapasan? Mengapa?


[image: ]S:  Iya, kalau lingkungannya banyak asap, bisa bikin batuk


P: Apakah anda merasa nyaman bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan? mengapa?
S:  Enak nanya ke temen sih, tapi kalau temennya gak tau, baru nanya guru, tapi sering nggak berani
P: Apakah guru menggunakan alat bantu seperti gambar, video, atau model saat jelaskan organ pernapasan? Jika ya, alat mana yang paling membantu? Jika belum, bagian apa yang paling susah dibayangkan tanpa alat peraga?
S:  Pernah pakai video, tapi jarang

P:  Bagaimanakah kondisi kelas saat pelajaran berlangsung? Apakah anda merasa nyaman? S:  Kadang gak nyaman, kelasnya kadang ribut karena ada teman yang ngajak ngobrol
P:  Apakah orang tua membantu anda belajar di rumah?

S:  Nggak, soalnya orang tua pulang kerja capek. Kadang cuma diingetin buat belajar sendiri P:  Apa saja fasilitas pembelajaran yang anda dapatkan saat belajar di rumah?
S:  Ada meja belajar sama buku

P: Bagaimanakah kondisi lingkungan tempat tinggal anda? Apakah lingkungan rumah anda tenang atau ramai? Bagaimana dampaknya saat anda belajar?


S:	Rumahku dekat jalan, jadi agak berisik. Kadang susah belajar kalau ada suara berisik P:	Apakah anda pernah belajar menggunakan platform media sosial?
[image: ]S:	Pernah, saya sendiri lihat video di YouTube kadang tiktok, tapi lebih sering nonton yang lain kayak kartun buat hiburan
P:	Apakah anda mengikuti kegiatan dalam lingkungan masyarakat? Jika iya, apa saja kegiatan yang anda ikuti?
S:	Saya ngaji waktu sore, kadang main sama teman pas pulang mengaji

P:	Apakah anda sering bermain dengan teman-teman di sekitar lingkungan rumah? S:	Iya, suka main pas pulang sekolah atau habis ngaji
P:	Apakah dengan bermain bersama teman-teman mempengaruhi kegiatan belajar anda? S:	Iya, kadang jadi lupa waktu terus malas belajar


Lembar hasil wawancara siswa
Nama	: Silmi Khalisa Jenis kelamin	: Perempuan No absen		27
[image: ]P:	Bagaimanakah kondisi kesehatan kamu disekolah, apakah kamu pernah merasa sakit pada saat belajar di kelas?
S:	saya merasa baik-baik saja

P:	Pada saat belajar, apakah kamu merasa sulit untuk mengingat dan memahami materi pembelajaran?
S:	Ya, saya merasa kesulitan

P:	Apakah kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Tidak terlalu suka
P:	Apakah kamu sudah mempelajari materi organ pernapasan manusia? bagian mana yang sulit?
S:	Sulit untuk memahami organ pernapasan dan fungsinya

P:	Apakah kamu merasa sulit untuk mengingat nama-nama organ pernapasan? S:	sulit
P:	Apakah kamu merasa kesulitan mengingat fungsi dari organ pernapasan? S:	Sulit
P:	Apakah kamu menyukai pembelajaran IPAS? S:	Kurang suka
P:	Mengapa kamu kurang menyukai pembelajaran IPAS? S:	Karena ada beberapa materi yang sulit
P:	Apa yang terjadi pada diri kita jika kita tidak bisa bernapas? S:	Bisa meninggal dunia


P:	Bagaimana cara organ pernapasan membantu kita bernapas? S:	Tidak Tahu
P:	Manusia bernapas menggunakan apa S:	Menggunakan hidung
[image: ]P:	Bagaimana cara merawat organ pernapasan S:	makan sayur dan buah
P:	Apakah lingkungan sekitar dapat mempengaruhi organ pernapasan? S:	Tidak tahu
P:	Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu lebih nyaman bertanya kepada teman atau kepada guru?
S:	Bertanya dulu kepada teman, jika teman tidak megerti juga baru bertanya ke guru P:	Apakah guru menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar di kelas?
S:	iya, terkadang guru menggunakan video

P:	Apakah guru selalu menggunakan video untuk media pembelajaran di kelas? S:	Tidak selalu, kadang-kadang saja
P:	Pada pembelajaran IPAS apakah guru menggunakan video sebagai media pembelajaran? S:	Iya
P:	pada saat pembelajaran berlangsung dikelas, apakah kamu merasa nyaman? S:	Tidak nyaman, karena teman-teman berisik
P:	Pada saat belajar dirumah, apakah kamu dibantu oleh orang tua? S:	Saya belajar sendiri
P:	Apakah orang tua selalu membantu kamu pada saat belajar dirumah? S:	jarang
P:	Apa saja fasilitas yang kamu dapatkan untuk belajar dirumah? S:	Meja, alat tulis dan handphone


P:	Bagaimana kondisi daerah tempat tinggal kamu, apakah di daerah yang suasananya ramai/berisik atau sepi?
S:	Saya tinggal di daerah yang sepi,

[image: ]P:	Apakah kamu pernah belajar menggunakan media sosial misalnya dari youtube atau tiktok?
P:	Pernah menggunakan keduanya, saya buka media sosial menggunakan handphone saya P:	Apakah pada saat menggunakan handphone kamu didampingi orang tua?
S:	Terkadang didampingi

P:	Apakah kamu ada mengikuti kegiatan di dalam masyarakat disekitar tempat tinggal? S:	Ada, saya mengaji di sore hari
P:	Dengan bermain bersama teman teman, apakah mengganggu proses belajar kamu? S:	ya, karena kalau main sama temen jadi semakin malas untuk belajar
P:	Pada saat membuka media sosial (tiktok) apa saja konten yang kamu lihat? S:	Felix, mak beti, drama filiphina


Lampiran 4
Lembar Hasil Wawancara Guru

P:	Bagaimanakah kondisi kesehatan fisik/tubuh siswa pada saat pembelajaran berlangsung?

[image: ]G: Kondisi siswa pada saat dilihat secara kasat mata, kondisi nya itu bagus tapi memang ada beberapa yang agak lesu pada pagi hari makanya sering dikasih motivasi.
P:  Bagaimanakah sikap siswa pada saat menerima pembelajaran dikelas?

G: Sikap siswa kalau memang kebetulan anak yang aktif semangat ya dan merasa pembelajaran akan menyenangkan, tetapi bagi sebagian siswa merasa sebaliknya sehingga mereka malas-malasan
P:  Apakah ada siswa yang tidak memperhatikan pada saat ibu mengajar?

G: Pastinya ada beberapa siswa yang kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung P:  Bagaimanakah tingkat pemahaman/kemampuan kognitif siswa dikelas?
G: Kalau kemampuan kognitifnya disini 60% lah yang bisa berpikir kritis, yang dapat memecahkan masalah jika diberi tugas yang sedikit HOTS tapi kalau yang lainnya itu masih perlu bimbingan lagi
P: Apakah dengan tingkat pemahaman/kecerdasan siswa tersebut dapat mengikuti pembelajaran dengan baik?
G: Karena pembelajaran IPAS ini banyak, ada hafalan, bagaimana metode guru mengajarkannya supaya mereka semangat, kalau misalnya mengikuti dengan baik, seperti yang saya bilang sebelumnya, kalau memang anaknya semangat mengikuti pembelajaran, termotivasi dengan pembelajaran yang ibu berikan pasti siswa tersebut juga bakal mampu memahami apa yang ibu sampaikan


P: Bagaimanakah motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia?
G: Sebagian siswa pastinya ada yang semangat dan ada yang tidak, maka dari itu ibu memberikan motivasi agar siswa lebih semangat pada saat belajar
[image: ]P:  Apakah ada siswa yang menunjukkan tidak minat dalam pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia?
G: Pasti ada, karena kan kalau misalnya organ pernapasan ini banyak menggunakan bahasa ilmiah dan siswa merasa sedikit sulit dengan kehidupan sehari-hari ibarat menghapal kata- katanya mereka sudah bingung
P:  Kapan ibu memberi motivasi kepada siswa?

G: Pada saat awal pembelajaran, pada saat di kegiatan inti dan diakhir pembelajaran saya memberikan memotivasi kepada siswa
P:  Bagaimanakah cara ibu memberikan motivasi kepada siswa?

G: Pada saat awal pembelajaran saya memberikan motivasi agar mereka semangat belajar dan memahami apa yang akan dipelajari, kemudian pada saat di kegiatan inti juga saya memberikan motivasi, saat belajar secara berkelompok, pada saat presentase tetap diberi motivasi, bahkan diakhir pembelajaran saya tetap harus memotivasi mereka
P: Bagaimanakah hubungan ibu dengan siswa/siswi? Apakah siswa merasa nyaman berkomunikasi dengan Bapak/Ibu?
G: Kalau dari hasil belajar, mereka kalau ditanya, pasti jaawab udah bisa gitu, tetapi jika ditanya kembali pasti sebagian dari siswa tidak bisa
P:  Apakah ibu selalu menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar dikelas?


G: Tergantung, kalau misalnya pembelajarannya memang membutuhkan media pasti ibu menggunakan media, tapi kalau pembelajarannya tidak membutuhkan media ibu tidak akan gunakan. Media ini kalau untuk preparenya sedikit sulit ya, paling cuman proyektor karena ibu punya pribadi, tapi kalau LKPD biasanya ibu gunakan yang ada dibuku saja
[image: ]P: Bagaimanakah fasilitas yang ada disekolah, apakah dapat membantu proses pembelajaran?
G: Proyektor yang disediakan sekolah ada, tetapi ibu memiliki secara pribadi, jadi ibu selalu menggunakan proyektor yang ibu punya
P:  Bagaimanakah cara ibu menyajikan materi pembelajaran dikelas?

G: Pada saat pembelajaran, saya menggunakan proyektor untuk menampilkan gambar yang nyata (konkret), dan terkadang di buku juga sudah ada gambar, jadi mereka bisa lebih paham gitu
P: Apakah ibu menggunakan media dalam pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia?
G:  Saya menggunakan media proyektor dan LKPD

P: Bagaimanakah respon siswa pada saat pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia?
G:  Respon siswa sekitar 60% semagat, 40% tidak semangat karena tingkat membaca siswa di kelas ibu rendah sekali, bahkan jika sudah dikasih PR, sudah dikasih tau orang tuanya pun mereka tidak mau belajar kembali di rumah, jadi memang semua tergantung anaknya


Lampiran 5

Lembar Hasil Wawancara Orang Tua

Nama	: Ibu Roslina

[image: ]Waktu wawancara	: Senin, 26 mei 2025 Tempat wawancara	: Di sekolah
P: Menurut bapak/ibu, bagaimanakah kemampuan anak Bapak/Ibu dalam memahami pelajaran?
O: Kalau menurut saya, anak saya memang ada kesulitan dalam memahami pelajaran, apalagi pelajaran IPAS yang tentang organ pernapasan itu. Kadang dia bilang ke saya, “Mak, ini susah kali, banyak tulisan yang nggak ngerti.” Saya lihat memang dia butuh waktu lebih lama buat paham, kadang harus saya jelaskan ulang pakai bahasa yang lebih simpel supaya dia bisa ngerti. Kalau cuma dengar dari guru di sekolah, dia sering lupa atau kurang paham.
P: Apakah bapak/ibu memberikan motivasi agar putra/putri bapak/ibu lebih semangat belajarnya?
O: Saya kadang kasih motivasi ke anak supaya dia semangat belajar. Saya bilang ke dia, kalau mau pintar, ya harus rajin belajar. Saya juga sering bilang, kalau kita mau punya cita-cita yang tinggi, harus berusaha dari sekarang, jangan malas-malasan.
P: Bagaimanakah cara bapak/ibu memberikan motivasi kepada putra/putri?

O: Kadang saya kasih motivasi dengan cara mendampingi dia belajar, kadang saya kasih hadiah kecil kalau nilainya bagus, misalnya boleh main lebih lama atau dibelikan makanan kesukaannya. Sesekali saya cerita pengalaman saya dulu waktu sekolah, supaya dia tahu kalau belajar itu penting untuk masa depan.
P: Apakah putra/putri Bapak/Ibu biasanya semangat belajar?


O: Kalau ditanya soal semangat, kadang dia semangat, kadang juga malas ya namanya anak- anak, apalagi kalau pelajarannya susah atau suasana rumah lagi ramai. Tapi kalau saya temani, biasanya dia mau belajar lagi.
[image: ]P: Bagaimanakah bapak/ibu memberi perhatian kepada putra/putri pada saat dirumah? O: Saya perhatikan dia, tanya-tanya soal tugas sekolahnya, terus nyuruh dia belajar.
P: Bagaimana kebiasaan Bapak/Ibu berkomunikasi dengan anak sehari-hari? Apakah anak merasa nyaman bercerita tentang masalah belajarnya kepada Bapak/Ibu?

O: Saya kan jualan, jadi jarang ngobrol sama anak, kalau pas ngobrol ya saya tanya ada PR apa dari guru. Kadang dia cerita, kadang juga nggak mau cerita kalau lagi malas

P: Apakah bapak/ibu membantu putra/putri pada saat belajar dirumah? Jika iya, bagaimana cara Bapak/Ibu mendampingi anak saat belajar di rumah?
O: Saya kadang bantu kalau dia ada PR dari sekolah. Biasanya saya suruh dia baca buku, atau cari video pembelajaran di HP kalau dia nggak paham. Saya juga suruh dia cara mencatat supaya lebih mudah mengingat.
P: Bagaimanakah suasana rumah bapak/ibu pada saat putra/putri sedang belajar? Apakah ada hal-hal yang sering mengganggu konsentrasi belajar anak di rumah?
O: Jujur saja, rumah kami kadang agak berisik, soalnya ada adik-adiknya juga. Kadang mereka ribut main, jadi anak saya sering terganggu konsentrasinya. Kalau sudah begitu, saya minta adik-adiknya diam dulu, atau saya suruh anak saya belajar di kamar.
P: Apakah ada sarana pendukung bagi putra/putri bapak/ibu belajar dirumah?

O: Di rumah ada buku pelajaran, alat tulis, dan kadang saya pinjamkan HP buat belajar P: Apakah lingkungan tempat tinggal termasuk padat penduduk atau cukup luas?


O: Lingkungan kami lumayan padat, banyak anak-anak main di luar rumah.

P: Apakah ada sumber kebisingan yang sering terdengar di sekitar rumah? (misal: jalan raya, pabrik, tempat keramaian)
[image: ]O: Sering juga ada suara kendaraan berisik yang lewat, atau anak-anak tetangga main, jadi kadang agak berisik.
P: Apakah kondisi tersebut dapat membantu atau mengganggu proses belajar putra/putri bapak/ibu dirumah?
O: Kebisingan itu kadang bikin anak susah fokus. Kalau sudah begitu, saya suruh dia belajar malam hari, pas suasana sudah lebih tenang.
P: Apakah putra/putri bapak/ibu mengikuti kegiatan dalam lingkungan masyarakat? Jika ada, kegaiatan apa saja yang diikuti putra/putri bapak/ibu?
O: Anak saya kadang ikut ngaji sama teman-teman di lingkungan, terus kadang juga ikut main bola.
P: Apakah putra/putri bapak/ibu menggunakan media sosial?

O: Sekarang anak saya sudah mulai pegang HP, ada main tiktok juga

P: Apakah dampak dari penggunaan media massa putra/putri bapak/ibu semakin semangat dalam belajar, atau sebaliknya?
O: Kadang kalau kebanyakan main HP, dia jadi malas belajar. Makanya saya selalu ingatkan, kalau sudah waktunya belajar, HP disimpan dulu


Hasil Wawancara Orang Tua

[image: ]Nama	: Ibu Neni Susanti Waktu wawancara	: Senin, 26 mei 2025 Tempat wawancara	: Kediaman Ibu Neni
P: Menurut bapak/ibu, bagaimanakah kemampuan anak Bapak/Ibu dalam memahami pelajaran?
O: Kalau saya lihat, anak saya sebenarnya bisa paham pelajaran, cuma memang untuk pelajaran IPAS, apalagi yang tentang organ pernapasan, dia sering bilang susah. Katanya, banyak istilah baru yang belum pernah dia dengar, jadi suka bingung sendiri.
P: Apakah bapak/ibu memberikan motivasi agar putra/putri bapak/ibu lebih semangat belajarnya?
O: Saya kadang kasih motivasi ke anak, saya bilang ke dia, kalau mau berhasil, harus rajin belajar.
P:  Bagaimanakah cara bapak/ibu memberikan motivasi kepada putra/putri?

O: Saya ajak dia ngobrol, kadang saya kasih pujian kalau dia sudah berusaha, walaupun nilainya belum bagus.
P:  Apakah putra/putri Bapak/Ibu biasanya semangat belajar?

O:	Dia semangat kalau pelajarannya mudah, tapi kalau sudah susah, dia cepat menyerah.

Kadang harus saya bujuk dulu supaya mau belajar lagi.

P:	Bagaimanakah bapak/ibu memberi perhatian kepada putra/putri pada saat dirumah?

O: Saya tanya soal sekolahnya, tugas apa saja yang dikasih guru. Kalau dia ada kesulitan, saya bantu sebisa saya.


P:	Bagaimana kebiasaan Bapak/Ibu berkomunikasi dengan anak sehari-hari? Apakah anak merasa nyaman bercerita tentang masalah belajarnya kepada Bapak/Ibu?

[image: ]O:	Saya usahakan selalu dekat sama anak, supaya dia nyaman cerita. Biasanya dia cerita kalau ada kesulitan, tapi kadang juga takut ngasih tau kalau nilainya jelek

P:	Apakah bapak/ibu membantu putra/putri pada saat belajar dirumah? Jika iya, bagaimana cara Bapak/Ibu mendampingi anak saat belajar di rumah?

O:	Kadang saya bantu waktu dia belajar, kadang saya bacakan soal, atau bantu cari jawaban di buku. Kalau nggak tahu, saya suruh anak saya cari jawaban di HP
P:	Bagaimanakah suasana rumah bapak/ibu pada saat putra/putri sedang belajar? Apakah ada hal-hal yang sering mengganggu konsentrasi belajar anak di rumah?
O:	Rumah kami cukup tenang, cuma kadang ada suara dari jalan raya. Kalau terlalu bising, saya suruh anak belajar di kamar
P:	Apakah ada sarana pendukung bagi putra/putri bapak/ibu belajar dirumah? O:	Kami punya meja belajar, buku dari sekolah, dan alat tulis yang lengkap
P:	Apakah lingkungan tempat tinggal termasuk padat penduduk atau cukup luas? O:	Lingkungan kami cukup ramai, banyak tetangga dekat.
P:	Apakah ada sumber kebisingan yang sering terdengar di sekitar rumah? (misal: jalan raya, pabrik, tempat keramaian)
O:	Ada suara kendaraan dari jalan, kadang juga suara anak-anak main.

P:	Apakah kondisi tersebut dapat membantu atau mengganggu proses belajar putra/putri bapak/ibu dirumah?


O:	Kalau terlalu berisik, anak jadi susah konsentrasi

P:	Apakah putra/putri bapak/ibu mengikuti kegiatan dalam lingkungan masyarakat? Jika ada, kegaiatan apa saja yang diikuti putra/putri bapak/ibu?
[image: ]O:	Anak saya ikut main-main aja sama temennya di samping rumah P:	Apakah putra/putri bapak/ibu menggunakan media sosial?
O:	Ya, anak saya suka lihat video lucu di tiktok, kadang dari youtube

P:	Apakah dampak dari penggunaan media massa putra/putri bapak/ibu semakin semangat dalam belajar, atau sebaliknya?
O:	Kadang kalau sudah pegang HP, dia lupa waktu terus makin malas belajar


Hasil Wawancara Orang Tua

[image: ]Nama	: Ibu Romayani Tamba Waktu wawancara	: Senin, 26 mei 2025 Tempat wawancara	: Di Sekolah


P: Menurut bapak/ibu, bagaimanakah kemampuan anak Bapak/Ibu dalam memahami pelajaran?
O: Saya sebagai orang tua melihat pembelajaran anak saya itu cukup bagus ya, tapi di pembelajaran IPAS anak saya sering bilang bingung karena katanya banyak kata-kata baru yang susah diingat
P: Apakah bapak/ibu memberikan motivasi agar putra/putri bapak/ibu lebih semangat belajarnya?
O: Kadang saya ngasih motivasi ke anak saya. Karena anak saya kadang terdiam, termenung gitu karena mungkin pengaruh dari lingkungan teman-temannya di sekolah. Jadi saya selalu bercerita dan memberikan motivasi kepada anak saya.
P:  Bagaimanakah cara bapak/ibu memberikan motivasi kepada putra/putri?

O: Tentu saja saya akan memberi motivasi tentang pelajaran yang baik-baik kepada anak saya terutama anak saya ini kalau dirumah mau diam sendiri. Jadi saya memberi motivasinya bagaimana anak saya ini agar semangat untuk belajar di sekolah. Saya bekerja jam 9-5 sore. Jadi pada saat malam hari saya mengecek apakah anak saya ada tugas/pr dari gurunya. Jadi saya berusaha untuk mendampingi anak saya belajar. Saya mendampingi anak saya belajar hanya pada saat tertentu saja.
P:  Apakah putra/putri Bapak/Ibu biasanya semangat belajar?


O: Namanya anak yakan, kita gabisa tau semangat atau tidaknya yang penting saya sudah menyemangati dia agar lebih semangat untuk belajar dan belajar baik itu dirumah maupun disekolah.
P:  Bagaimanakah bapak/ibu memberi perhatian kepada putra/putri pada saat dirumah?

[image: ]O: Saya pasti selalu memberikan perhatian kepada anak saya dengan cara menyuruhnya untuk belajar, sebagai perhatian saya untuk pendidikannya.

P: Bagaimana kebiasaan Bapak/Ibu berkomunikasi dengan anak sehari-hari? Apakah anak merasa nyaman bercerita tentang masalah belajarnya kepada Bapak/Ibu?

O: Kadang anak saya merasa nyaman kadang juga tidak nyaman untuk berbicara sama saya. Tapi saya akan selalu menyemangati anak saya agar rajin belajar agar menjadi orang sukses kedepannya.

P: Apakah bapak/ibu membantu putra/putri pada saat belajar dirumah? Jika iya, bagaimana cara Bapak/Ibu mendampingi anak saat belajar di rumah?
O: Saya pasti akan membantu anak saya belajar saat dirumah, apalagi misalnya guru memberikan tugas kepada anak saya. Pasti saya akan mengajarinya, tapi di jam dia tidak saat bermain seperti pada saat malam hari. Saya akan menemaninya belajar dan menemaninya menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
P:  Bagaimanakah suasana rumah bapak/ibu pada saat putra/putri sedang belajar? Apakah ada hal-hal yang sering mengganggu konsentrasi belajar anak di rumah?
O: Suasana rumah biasa ya, namanya dipinggir jalan pasti ada suara dari kendaraan yang berisik, suara anak-anak yang teriak-teriak, pasti kedengaran sampai kedalam rumah dan pastinya mengganggu. Tapi saya tetap mengajari anak saya supaya tetap konsentrasi dengan tugas yang diberikan oleh gurunya.


P:	Apakah ada sarana pendukung bagi putra/putri bapak/ibu belajar dirumah?

O: Ada buku, buku paket jadi saya suruh anak saya membacanya agar dia lebih paham pembelajaran yang diberikan oleh gurunya kepada anak saya.
P:	Apakah lingkungan tempat tinggal termasuk padat penduduk atau cukup luas?

[image: ]O: Lingkungan saya cukup luas, tapi penduduknya lumayan padat, jadi anak saya kalau mau belajar tunggu suasananya agak hening supaya dia konsentrasi dalam belajarnya.
P:  Apakah ada sumber kebisingan yang sering terdengar di sekitar rumah? (misal: jalan raya, pabrik, tempat keramaian)
O: Kebisingan itu pasti ada, apalagi rumah saya dipinggir jalan ya. Pasti ada terdengar suara kendaraan yang berisik, orang-orang yang berisik. Jadi apa boleh buat ya pasti suara kebisingan itu ada.
P: Apakah kondisi tersebut dapat membantu atau mengganggu proses belajar putra/putri bapak/ibu dirumah?
O: Tidak selalu keadaan diluar itu berisik, jadi saat suasananya tenang saya suruh anak saya untuk belajar dan berkonsentrasi.
P: Apakah putra/putri bapak/ibu mengikuti kegiatan dalam lingkungan masyarakat? Jika ada, kegaiatan apa saja yang diikuti putra/putri bapak/ibu?
O:  Ada kegiatan yang tidak setiap hari seperti gotong royong, atau acara besar seperti 17 an. P:  Apakah putra/putri bapak/ibu menggunakan media sosial?
O: Iya, tapi tidak setiap hari. Anak saya main HP untuk lihat-lihat video. Tapi pada saat belajar HP nya saya simpan agar fokus belajarnya.


P: Apakah dampak dari penggunaan media sosial putra/putri bapak/ibu semakin semangat dalam belajar, atau sebaliknya?
[image: ]O: Dampaknya pasti besar, makanya saya tidak memberi HP kepada anak saya setiap hari karena nanti akan merusak pikirannya dan ada kendala dalam belajarnya. Karena video yang fyp banyak yang tidak bagus.


Lampiran 6
MODUL AJAR IPAS BAB V
BAGAIMANA KITA HIDUP DAN BERTUMBUH PEMBELAJARAN 1
[image: ]PERNAPASAN MANUSIA

	INFORMASI UMUM MODUL

	Nama Penyusun
	:
	Vivi Shahara, S.Pd, Gr

	Instansi / Sekolah
	:
	SD Negeri 106815 Marindal

	Jenjang / Kelas
	:
	SD/ V

	Alokasi Waktu
	:
	2 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan )

	Tahun Pelajaran
	:
	2024/2025



A. KOMPONEN INTI

	Capaian Pembelajaran Fase C

	Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

	Fase B Berdasarkan Elemen

	Pemahaman IPAS (sains dan sosial)
	Peserta	didik	melakukan	simulasi	dengan	menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia	 (sistem		pernafasan/pencernaan/peredaran		darah)	yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar.
Peserta	didik	menyelidiki	bagaimana	hubungan	saling ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat mempengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya- upaya individu maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya.
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana		sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik	merefleksikan	bagaimana	perubahan	kondisi	alam	di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.
Di	akhir	fase	ini	peserta	didik	menggunakan	peta konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan		perjuangan		bangsa		Indonesia	dalam	melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut	dan mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.

	Keterampilan proses
	1.  Mengamati	Pada  akhir  fase  C,  peserta  didik  mengamati
fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan menggunakan



	
	panca indra, mencatat hasil pengamatannya, serta mencari persamaan dan perbedaannya.
2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.
3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.
4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan ilmiah.
5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.
6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan.

	Tujuan Pembelajaran
	1. Memahami pengertian sistem pernafasan pada manusia
2. Mengetahui dan dapat mejelaskan organ-organ pernafasan pada manusia
3. Mengidentifikasi bagaimana bernapas dapat membantu manusia
melakukan aktivitas sehari-hari.

	Profil Pancasila
	· Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
· Berkebhinekaan Global
· Mandiri
· Bernalar
· Kritis
· Kreatif

	Kata kunci
	· Respirasi

	Keterampilan yang Dilatih
	1. Membaca dan melakukan aktivitas sesuai instruksi.
2. Melakukan refleksi mandiri.


[image: ]

	Target Peserta Didik :

	Peserta didik Reguler

	Jumlah Siswa :

	28 peserta didik

	Assesmen :



	Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
· Asesmen individu
· Asesmen kelompok

	Jenis Assesmen :



	· Presentasi
· Produk
· Tertulis
· Unjuk Kerja

	Model Pembelajaran

	· Tatap muka

	Ketersediaan Materi :

	· Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:
YA/TIDAK
· Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep: YA/TIDAK

	Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

	· Individu
· Berkelompok (Lebih dari dua orang)

	Metode dan Model Pembelajaran :

	· Ceramah
· Diskusi
· Presentasi

	Media Pembelajaran

	1. Alat tulis;
2. Laptop
3. Proyektor
4. Video terjadinya sistem pernafasan
5. Gambar organ pernafasan pada manusia

	Materi Pembelajaran

	SISTEM PERNAFASAN PADA MANUSIA
Pernapasan atau bisa disebut juga dengan respirasi yang dapat didefinisikan sebagai Kegiatan menghirup udara bersih (oksigen) atau OZ dan Mengeluarkan udara kotor (Karbondioksida) atau COZ dan uap air atau HZO.
Ketika manusia bernapas, berarti sedang terjadi proses masuknya oksigen ke dalam tubuh dan pelepasan karbondioksida keluar tubuh. Pertukaran antara oksigen dan karbondioksida tersebut terjadi di dalam darah manusia. Manusia yang memiliki pernapasan yang normal ditandai dengan bernapas sebanyak 12-20 kali dalam satu menit.
Dalam bernapas, umumnya manusia membutuhkan 300 liter oksigen dalam sehari. Jika seseorang tersebut sedang mengerjakan pekerjaan berat seperti olahraga maka kebutuhan oksigennya menjadi bertambah berkali kali lipat. Jumlah oksigen yang diambil ini tergantung dari jenis aktivitas yang dilakukan, ukuran tubuh dan jenis makanan yang dikonsumsi.



	Organ dan Bagian-bagian Sistem Pernapasan Manusia

[image: ]

1. Rongga hidung
Rongga hidung merupakan organ pernafasan pada manusia yang berfungsi sebagai tempat keluar dan masuknya udara. di dalam rongga hidung terdapat bulu-bulu halus dan selaput lendir.
bulu-bulu halus pada rongga hidung berfungsi untuk menyaring udara yang masuk ke hidung dari benda-benda asing Seperti debu kuman virus dan bakteri.
sedangkan selaput lendir berfungsi sebagai pelembab agar hidung terasa lembab.

2. Faring atau Tenggorokan
Udara yang masuk dari rongga hidung akan melewati tenggorokan. Tenggorokan memiliki dua cabang saluran yaitu saluran pernapasan dan saluran pencernaan yang terletak di bagian belakang. Panjang tenggorokan pada manusia adalah 9 cm. Fungsi utama tenggorokan adalah menyediakan saluran untuk udara yang masuk dan juga keluar. Di tenggorokan juga ada pita suara yang berguna untuk menghasilkan suara. Jika ada udara yang masuk, maka pita suara akan bergetar dan menghasilkan suara.

3. Trakea atau batang tenggorokan
Trakea atau batang tenggorokan adalah Bagian tubuh yang merupakan saluran dengan diameter sekitar 20-25 mm dan memiliki panjang 10-16 cm.Fungsi trakea yang paling penting adalah sebagai saluran utama yang menghubungkan sistem pernapasan bagian atas dengan paru-paru.
4. Laring atau pangkal tenggorokan
Pangkal tenggorokan adalah organ pernapasan yang berbentuk seperti saluran dan dikelilingi oleh tulang rawan. Pangkal tenggorokan memiliki tulang rawan yang disebut dengan epiglotis. Tulang rawan ini ada di bagian pangkal laring. Pangkal tenggorokan juga diselimuti oleh membran yang bernama mukosa. Membran tersebut memiliki epitel-epitel berlapis yang cukup tebal untuk menahan getaran-getaran suara yang sampai pada pangkal tenggorokan. Fungsi utama dari pangkal tenggorokan adalah sebagai tempat keluarnya masuk udara dan juga tempat menghasilkan suara.


5. Bronkus atau cabang batang tenggorokan
Fungsi dari cabang batang tenggorokan adalah menyediakan jalan untuk udara yang ingin masuk dan keluar dari dan menuju paru-paru. Struktur dari batang tenggorokan mirip dengan struktur batang tenggorokan. Yang membedakan hanya tulang rawan di cabang batang tenggorokan memiliki bentuk yang tidak teratur. pada cabang tenggorokan juga ada cincin tulang rawan yang melingkari dengan baik.
6. Bronkiolus atau anak cabang batang tenggorokan



	Bronkiolus merupakan saluran udara berdiameter 0,3–1 mm. Fungsi bronkiolus yang utama adalah membantu distribusi udara di paru-paru. Udara yang masuk ke bronkus akan diteruskan ke bronkiolus, lalu menuju ke alveolus. Alveolus adalah unit struktural yang paling kecil dalam
paru-paru yang berfungsi sebagai tempat pertukaran antara OZ dengan COZ dan HZO. Jumlah alveolus pada paru-paru manusia kurang lebih 300.000.000 (tiga ratus juta) yang mirip kantong kecil yang berkerumun seperti buah anggur dan terletak pada ujung bronkiolus.
7. Pulmo atau paru-paru
Paru-paru berada di dalam rongga dada bagian atas. Di samping paru-paru ada tulang rusuk dan di bawahnya ada diafragma. Paru-paru terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kanan dan kiri. Paru-paru bagian kanan terdiri dari tiga lobus, sedangkan paru-paru kiri memiliki dua lobus saja. Paru-paru diselimuti oleh selaput yang tipis (pleura).

	Sumber Belajar :

	1. Sumber Utama
· Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD
2. Sumber Alternatif
· Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar
dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

	Persiapan Pembelajaran :

	a. Memastikan semua media pembelajaran tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif
c. Mempersiapkan bahan tayang
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa

	Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran :

	Pertanyaan Esensial:

	1. Bagaimana dan apa saja yang mempengaruhi proses hidup pada manusia?
2. Mengapa manusia bernapas dan harus menjaga kesehatan organ pernapasannya?

	Kegiatan Pembuka

	· Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
· Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.
· Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan.
· Guru melakukan presensi terhadap kehadiran murid
· Setelah presensi selesai, guru membuka kelas mengajak murid bernyanyi tentang pernafasan pada manusia.
· Guru melakukan apersepsi tentang pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

	Kegiatan Inti

	1. Guru menampilkan gambar tentang sistem pernapasan pada manusia dengan menggunakan proyektor
2. Murid mengamati gambar yang disajikan melalui proyektor
3. Guru bertanya jawab dengan siswa terkait gambar yang sudah diamati.
4. Guru menjelaskan secara garis besar tentang apakah yang maksud dengan sistem pernafasan pada manusia serta menjelaskan organ-organ pernafasan pada manusia.
5. Guru membagi murid secara berkelompok yang terdiri dari 4-5 orang dalam satu kelompok
6. Masing-masing kelompok diberikan nama-nama organ pernafasan pada manusia.
7. Kemudian guru memberikan lembar kerja kepada murid yang telah duduk secara berkelompok.



	8. Murid mendiskusikan lembar kerja yang diberikan oleh guru yang mana dalam lembar kerja tersebut murid diperintahkan untuk menjelaskan kembali tentang pengertian dari pernafasan dan apa saja organ yang terdapat dalam pernapasan manusia sesuai dengan bahasa mereka sendiri.
9. Murid mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang Sudah mereka buat secara bergantian di depan kelas.

	Kegiatan Penutup

	· Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman terhadap materi.
· Guru melakukan refleksi tentang pembelajaran yang sudah dilaksanakan
· Bersama dengan murid guru menyimpulkan pembelajaran.
· Guru meminta salah satu murid untuk memimpin doa sebagai tanda bahwa pembelajaran telah selesai.

	Pelaksanaan Asesmen

	Sikap
· Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif.
· Melakukan penilaian antarteman.
· Mengamati refleksi peserta didik.
Pengetahuan
· Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis
Keterampilan
· Presentasi
· Proyek
· Portofolio

	Kriteria Penilaian :

	· Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok.
· Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100


[image: ]
	Kriteria Penilaian
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Perlu Perbaikan

	1. Media
a. Memuat komponen yang lengkap,minimal:
· pengolahan data;
· kesimpulan;
· hal yang dipelajari.
b. Informasi tersaji dengan rapi.
	Memenuhi 4 kriteria atau lebih.
	Memenuhi 3 kriteria
	Hanya memenuhi 2 kriteria.
	Hanya memenuhi ≤ 1 kriteria.

	2. Informasi
a. Sesuai dengan fakta yang terjadi.
b. Mencerminkan proyek yang dilakukan.
c. sesuai dengan dasar teori yang ada.
	Memenuhi 3 kriteria
	Memenuhi 2 kriteria
	Hanya memenuhi 1 kriteria.
	Tidak memenuhi salah satu kriteria.

	3. Gambar
a. Memiliki relevansi dengan substansi informasi yang disajikan.
	Memenuhi 3 kriteria
	Memenuhi 2 kriteria
	Hanya memenuhi 1 kriteria.
	Tidak memenuhi



	b. Disajikan dengan jelas dan dapat diamati oleh audiens.
c. Menggunakan ragam variasi gambar untuk mendukung substansi informasi yang disajikan.
	
	
	
	salah satu kriteria.



	Refleksi Guru:

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
	

	2
	Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
	

	3
	Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?
	

	4
	Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
	

	5
	Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?
	

	6
	Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?
	

	7
	Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
	

	8
	Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?
	

	Refleksi Murid:

	Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab pertanyaan berikut.
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?
6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak?
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? (Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan).





B. LAMPIRAN	
Lembar Kerja:
Sistem pernafasan dan Organ Pernafasan pada Manusia

1. [image: ]Menurut kamu apa yang dimaksud dengan pernafasan atau bernafas?











2. Dengan menggunakan bahasamu sendiri apa sajakah organ pernafasan pada manusia dan jelaskan secara ringkas fungsi masing-masing organ!

	Bahan Bacaan Peserta Didik :

	· Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh dari berbagai media atau website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi
· Buku Panduan Guru dan siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V SD: Kemendikbudristek 2021

	Glosarium

	sawah: tanah yang digarap dan diairi untuk tempat menanam padi
awan: kumpulan butiran uap air yang berada di lapisan atmosfer tertentu hujan: titik-titik air yang berjatuhan dari udara karena proses pendinginan kondensasi: perubahan uap air menjadi benda cair
arus konveksi: arus yang timbul akibat perbedaan temperatur
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ANALISIS FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPAS MATERI ORGAN PERNAPASAN
MANUSIA KELAS V SD NEGERI 106815 MARINDAL
TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

- NURUL HALIZA
NPM. 211434106

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan belajar siswa
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi organ
pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal tahun ajaran 2024-
2025. Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat discbabkan oleh faktor internal,
seperti kondisi kesehatan, kemampuan kognitif, dan motivasi, serta faktor eksternal,
termasuk metode pengajaran dan dukungan lingkungan. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Partisipan
penelitian terdiri dari 28 siswa, 1 guru, dan 5 orang tua siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
istilah ilmiah dan konsep yang diajarkan, yang berdampak pada rendahnya hasil
belajar. Metode pengajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik juga berkontribusi terhadap rendahnya motivasi dan
minat belajar siswa. Selain itu, dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar
yang tidak kondusif turut memperburuk kondisi ini. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran dan peningkatan
dukungan dari orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif,
sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan
prestasi akademik mereka.
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PEMBELAJARAN IPAS MATERI ORGAN PERNAPASAN
MANUSIA KELAS V SD NEGERI 106815 MARINDAL
TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

- NURUL HALIZA
NPM. 211434106

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan belajar siswa
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi organ
pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal tahun ajaran 2024-
2025. Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat discbabkan oleh faktor internal,
seperti kondisi kesehatan, kemampuan kognitif, dan motivasi, serta faktor eksternal,
termasuk metode pengajaran dan dukungan lingkungan. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Partisipan
penelitian terdiri dari 28 siswa, 1 guru, dan 5 orang tua siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
istilah ilmiah dan konsep yang diajarkan, yang berdampak pada rendahnya hasil
belajar. Metode pengajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik juga berkontribusi terhadap rendahnya motivasi dan
minat belajar siswa. Selain itu, dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar
yang tidak kondusif turut memperburuk kondisi ini. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran dan peningkatan
dukungan dari orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif,
sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan
prestasi akademik mereka.
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ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING STUDENTS’ LEARNING
DIFFICULTIES IN NATURAL AND SOCIAL SCIENCES
LEARNING OF HUMAN RESPIRATORY SYSTEM
MATERIAL ON GRADE V OF SD NEGERI 106815
IN ACADEMIC YEAR 2024-2025

NURUL HALIZA
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ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the factors contributing to students’
learning difficulties in the Natural and Social Sciences (IPAS) learning on the
human respiratory system in fifth-grade students at SD Negeri 106815 Marindal in
the academic year 2024-2025. Students’ learning difficulties can be caused by
internal factors, such as health conditions, cognitive abilities, and motivation, as
well as external factors, including teaching methods and environmental support.
The methodology used in this research was a descriptive qualitative approach, with
data collected through interviews, observation, and documentation. The research
participants consisted of 28 students, one teacher, and five parents. The results
showed that most students experienced difficulty understanding the scientific terms
and concepts taught which resulted in low learning outcomes. Monotonous
teaching methods and the lack of engaging learning media also contributed to low
student motivation and interest in learning. Furthermore, a lack of parental support
and a non-conducive learning environment exacerbated this situation. This
improvements in teaching methods and increased parental
effective learning environment, enabling students to better

and improve their academic achievement,

Science, Respiratory Systems
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ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the factors contributing to students’
learning difficulties in the Natural and Social Sciences (IPAS) learning on the
human respiratory system in fifth-grade students at SD Negeri 106815 Marindal in
the academic year 2024-2025. Students’ learning difficulties can be caused by
internal factors, such as health conditions, cognitive abilities, and motivation, as
well as external factors, including teaching methods and environmental support.
The methodology used in this research was a descriptive qualitative approach, with
data collected through interviews, observation, and documentation. The research
participants consisted of 28 students, one teacher, and five parents. The results
showed that most students experienced difficulty understanding the scientific terms
and concepts taught which resulted in low learning outcomes. Monotonous
teaching methods and the lack of engaging learning media also contributed to low
student motivation and interest in learning. Furthermore, a lack of parental support
and a non-conducive learning environment exacerbated this situation. This
improvements in teaching methods and increased parental
effective learning environment, enabling students to better

and improve their academic achievement,
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